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STRATEGI GURU PRIVAT DALAM MENANGANI KESULITAN ANAK
BELAJAR ALQUR'AN MENGGUNAKAN METODE IQRO DI

KELURAHAN PALANGKA KOTA PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

Rumusan masdah dalam penelitian ini adalah; l) Apa kesulitan anak
dalam belajar al-Qur'an? 2) Faktor apa yang menyebabkan kesulitan anak dalam
belajar al-Qur'an? 3) Strategi apa yang dilakukan guru privat untuk
menanggulangi kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an? Tujuan utarna dalam
penelitian ini adalah; l) Untuk mendeskripsikan tentang kesulitan anak dalam
belajar al-Qur'an. 2) Faktor yang menyebabkan kesulitan anak dalam belajar al-
Qur'an. 3) Strategi yang dilakukan guru privat untuk menanggulangi kesulitan
anak dalam belajar al-Qur'an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatit dengan.subjek (sumber
data) berjumlah 6 orang dan 12 orang santri. Teknik pengumpulan data yang
penulis terapkan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan 3 (tiga) tahapan analisis yaitu; l) Data Reduction (Pengurangan
data). 2l Data Display (menyajikan data). 3) Conclusion Drawing (penarikan
kesimpulan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Kesulitan anak dalam
pembelajaran al-Qur'an adalah mengenai tata baca al-Qur'an/tajwid yaitu
rnakhrijul hurufi, qolqolah dan mad. Dari ketiga kesulitan tersebut santri dituntut
untuk belajar lebih giat lagi demi kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al-
Qur'an. 2) Faktor penyebab kesulitan anak dalarn belajar al-eur'an terbagi 2
macanq yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Yaitu faktor intrinsik mencakup
motivasi dan minat belajar. Fallor ekstrinsik lingkungan keluarga anak didik. 3)
Gunr./ustadz dalam menangani kesulitan anak dalam belajar al-eur'an mempunyai
strategi yang beragarn yaitu; menggunakan metode sintetik, syautiyah/bunfl,
thariqat muqaha,/meniru dan thariqat jamiah/campuran. Dari beberapa metode
yang dilakukan oleh guru privat dirasa cukup untuk menanggulangi kesulitan
yang dialami oleh santri.



THE PRIVATE TEACIIER'S STRATEGY IN HANDLING
THE CHILD'S DIFFICULTY TO LEARN AI-QIJR'AN BY USING IQRO METHOI)
IN PALANGKA POLITICAL DISTRICT ADMINISTERED OF PALANGKA RAYA

ABSTRACT

The problems of the study are l) what is the Childs' difficulty in learning AlQur'an?
2) what factors cause the Childs' difficulty in learning Al-Qur'an? 3) what stratery that be

done by the private teacher to handle the Childs' difliculty in learning al-Qur'an?. The
objective of the study are l) to describe the Childs' difficulty in learning Al-Qur'an,2) to
describe the factors cause the Childs' difticulty in leaming AI-Qur'an, 3) to describe the

strates/ used by private teacher to handle the Childs' difficulty in learning Al-Qur'an.
This study used qualitative method with the number of research subjects were 6 men

and 12 Childs. The techniques of data collection were observation, interview and

documentation. This study used 3 stages analysis they were l) data reduction,2) data display,
3) conclusion drawing.

The result of the study showed that l) the childs' difficulty in leaming Al-Qur'an
was in reading rule (taju'id) that utas makhrijul huruJ qoqolah, and mad. By third difficulties,
the child was expected to learn hard in getting the fluency of reading al-Qur'an,2) the cause

factors of Childs' difficulty in learning Al-Qur'an divided to be two (2) kinds, they were the
intrinsic and extrinsic factor. The intrinsic factor included the child's motivation and interest
and the extrinsic factor included the family environment, 3) the teacher had the varieties
strategy to handle the childs' difficulty in leaming Al-Qur'an, it was by using synthetic
method, sound (syautiyah), imitation (thariqat muqaha),join togethet (fhariqat Jamiah)-

From the some methods that were done by private teacher was felt enough to handle the

childs' difficulties in leaming Al-Qur'an.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Letar Belakeng

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT

kepada nabi Muhammad SAW sebagai pedornan bagi umat Islam, bagi

seorang muslim belajar dan mempelajari al-Qur'an tentunya sangat penting

sekali, karena al-Qu'an merupakan sumber hukum bagi umat Islam dan juga

merupakan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang mempelajari

al-Qur'an dan mengajarkannya merupakan perbuatan yang salgat mulia, hal

ini sesuai dengan saMa Rasulullah SAW, yaitu:

'ir [* kr S:rJr id , jri '&'Ar ,r*:, o u* i. o *L "JL

Artinya:
"Dari Ustman bin Alfan r.a ia berlata: berlata Rasulullah SAW bersabda:
"sebaik-baik diantara kamu adalah yang belajar al-eur,an dan yang
mengajarkannya " .t

Dalam kegiatan belajar mengajar, diperlukan suatu keseriusan agar

tidak te{adi kesalahan-kesalahan yang dapat menghambat kegiatan belaiar

mengajar menjadi terganggu. Mencapai proses pendidikan yang maksimal,

diperlukan seorang guru yang profesional dalam arti tidak sekedar

'Maftuh Ahnan, Mutiarq Hadist Shahih Bukhori, Gresik: Bintang pelajar,l9g6, h

I
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2

menyampaikan ilmu saja akan tetapi juga mempunyai tanggung jawab untuk

mendidik, mengarahkan dan membimbing anak didik agar menjadi manusia

yang bertaqwa, berkepribadian cerdas, berakhlak mulia juga berguna bagi

nusa dan bangsa.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal I

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan usaha
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaarl pengendalian diri kepribadiarl kecerdasaq aklrlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan diriny4 masyarakat, bangsa dan
negara.2

Senada dengan pernyatarm UU RI No.20 tahun 2003 tersebut, Moh.

Uzer Usman .lelam bukunya menjadi Guru Profesional menyatakan bahwa:

"Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri

individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan

lingkungannya".3

Selanjutnya pada buku yang sama Uzer Usman juga menyatakan

bahwa mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung

jawab moral yang cukup berat. Berhasil-tidaknya pendidikan pada siswa

2 Undang-Undang Rl, Sisten Pendidikan Nosiona, Jakarta: Sinar Crafika, 2003, h. 7

I Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Rosdakarya, 200 I . h.



sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan

tugasnya-a

Dalam mengajarkan al-Qur'an juga dibutuhkan s€orang guru atau

ustadz yang mempunyai keahlian khusus didalam mengajarkan al-Qur'an

sehingga seorang guru atau Ustadz bisa rnengatasi tentang persoalan-persoalan

yang rimbul saat kegiatan pembelajaran al-Qur'an dilaksanakan, kesulitan itu

bisa ada pada saat kegiatan pembelajaran akan dimulai, bisa juga pada saat

proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.

Dalam buku belajar mengajar karya Dimyati dan Mujiono dikatakan

bahwa ada tiga tahapan penting yang perlu diperhatikan oleh seorang guru

atau ustadz dalam menjalankan kegiatan pembelajaraq yaitu:

1. Sebelum belajar, hal ini sangat berpengaruh sebab menurut Biggs dan

Telfer bahwa ciri pribadi, minat, kecakaparL pengalaman dan keinginnan

untuk belajar merupakan fallor-faktor yang bisa mendorong terjadinya

proses belajar mengajar.

2. Proses belajar, yaitu sehrah proses png dialami dihayati oleh siswa serdirl

kegialan atau proses belajar ini terpengaruh oleh adanya sikap, rnotivasi,

konsentrasi, mengola[ nrenyimpan, nrenggali dan menur{ukkan prestasi.

3. Sesudah belajar, yaitu tahapan dimana siswa telah memperoleh prestasi

hasil belajar. Secara wajar diharapkan agar hasil belajar menjadi lebih baik

bila dibandingkan dengan keadaan sebelum belajar.s

o ibid

238
'Dimyati dan Mujioto, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: pT Rineka Cipta, 2002, h

J



4

Usaha menjadikan anak yang bisa memahami dan pandai membaca al-

Qur'an tentu rnenuntut banyak faktor, baik faktor intem dari anak itu sendiri

maupun adanya faktor ekstern, sebab faktor-faktor inilah nantinya yang akan

mempengaruhi berhasil tidaknya proses dari kegiatan belajar mengajar yang

diinginkan. Baik kegiatan pembelajaran itu yang bersifat formal yaitu sebuah

proses kegiatan pembelajaran yang pelaksanaannya dilakukan di sekolah-

sekolah maupun kegiatan non formal yaitu kegiatan pembelajaran yang

dilakukan diluar sekolah.

Dalam masa globalisasi ini, dimana persaingan hidup terarnat ketat,

maka unnrk dapal tetap bertahan dan eksis dalam kehidupan ini adalah dengan

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, itu merupakan alat penting dalam

membantu fungsi dan tugas manusia agar tetap eksis menjadi kholifah di

muka bumi ini" selain ilmu dan tehnologi yang perlu dikuasai maka sebagai

penyelaras dalam menjalani kehidupan ini adalah dengan mempelajari ilmu-

ilmu agama sebab agama merupakan panduan sekaligus pedoman bagi

manusia didalam menjalani kehidupan ini, dan sumber ilmu agama adalah al-

Qur'an dan Hadits, siapapun yang berpegang teguh dengan keduanya niscaya

ia akan selamat hidup di dunia dan akhirat.

Untuk mengetahui apa dan bagaimana hukum-hukum yang terdapat

dalam al-Qur'an ataupun Hadits seseorang harus tahu tata cara membaca kitab

suci kaum muslimin tersebut, dan diantara usahanya adalah dengan

mendatangkan guru privat untuk mengajarkan tentang tata cara membaca al-

Qur'an.
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Keberadaan guru privat dalam mengajarkan al-Qur'an merupakan

salah satu upaya untuk membantu kaum muslimin yang belum mampu

membaca al-Qur'an dan selain itu sistem ini juga akan mampu memperkecil

keterbatasan pelaksanaan kegiatan pengajaran al-Qur'an di lembaga

pendidikan umurn Hal ini dimungkinkan sebab adanya keterbatasan waktu

penyampaian serta beragamnya materi-materi yang ada pada lembaga

pendidikan umurn

Berdasarkan permasalahan di atas maka adanya guru privat sangat

membantu dalam mengurangi keterbatasan waktu untuk belajar al-Qur'an dan

ini merupakan alternatif baru bagi pelajar untuk memiliki wal:tu khusus dalam

mempelajari al-Qur'ar1 namun walaupun demikian dan berdasarkan pada data

yang penulis peroleh, pembelajaran privat tentang al-Qur'an yang kegiatannya

dilakukan di rurnah-rumah ada banyak kendala dan hambatan yang dialami

guru privat tersebut, kesulitan dan hambatan tersebut tidak hanya dialami

ketika proses kegiatan berlangsung namuq sebelum proses berlangsung juga

ada beberapa hambatan dan gangguan yang dialami oleh guru privat.

Hambatan tersebut jika diidentif*asikan menjadi tiga macam yaitu: (l).

Pra kegiatan contohnya anak belum siap untuk menerima pembelajaran, al-

Qur'an atau media pembelajarannya belum ada dan juga anak masih bermain-

main, sehingga hal ini menghambat kelancaran pada proses kegiatan belajar

mengajar al-Qur'an. (2). Proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran

berlangsung hambatan dan gangguan juga bisa muncul sehingga bisa
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mengganggu kelangsungan pembelajaran itu sendiri, misalkan pada sat

pembelajaran siswa tidak konsentrasi, tempat kegiatan berdekatan dengan

ruang keluarga sehingga terasa bising. (3). Faktor Lingkungan. Lingkungan

yang kurang mendukung kegiatan pembelajaran juga akan mempengaruhi

keberhasilan dari pengajaran al-eur'an. Dan juga kurangnya pengetahuan

dasar anak tentang dasar-dasar membaca al-eur'an

Dengan demikian seorang guru privat dalam menyikapi masalah ini

tentu harus berupaya semaksimal mungkin agar proses pendidikan harus

dilakukan dengan bijak dan tepat, selain itu strategi dan cara didalam

mengajarkan al-Qur'an pada anak juga memberikan pengaruh yang cukup

signifrkan untuk keberhasilan seorang guru privat dalam mengajarkan al_

Qur'an pada siswanya.

Berikutnya seorang guru juga harus jeli dalam mengidentifikasi

berbagai masalah dan kendala yang dihadapi s|swa pada saat proses

pembelajaran berlangsung dan juga memberikan solusi dan strategi dalam

mengatasi masalah tersebut.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

tujuannya untuk mengetahui tentang apa yang menjadi penyebab kesulitan

siswa dalam belajar al-eur,an dan bagaimana strategi yang dilakukan guru

privat dalam menangani permasalahan tersebut, sehingga judul yang penulis
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pilih adalah: 'STRATEGI GURU PRIVAT DALAM MENGATASI

KESULITAN ANAK BELAJAR AL-QUR'AN MENGGUNAKAN

METODE IQRO DI KELURAHAN PALANGKA KOTA PALANGKA

RAYA".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, nraka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

l. Apa kesulitan anak dalam belajar al-eur'an?

2. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan anak dalam belajar al-eur'an?

3. Strategi apa yang dilakukan guru privat untuk menanggulangi kesulitan

anak dalam belajar al-Qur'an?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan anak pada saat

berlangsungnya proses belajar al-eur'an.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan anak, sebelum proses belajar

dimulai.

3. Untuk mengetahui strategi guru privat dalam menangani kesulitan_

kesulitan belajar siswa dalam belajar al-eur,an.
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D, Kegunaen Penelitian

Berdasarkan tujuan diatag maka penelitian ini diharapkan ,tapat

berguna :

l. Sebagai bahan atau wawasan ilmu bagi guru dan guru privat khususnya

dalam hal penanganan kesulitan siswa dalam tahap proses belajar al-

Qur'an.

2. Sebagai bahan informasi pada Iembaga pendidikan

3. Sebagai bahan referensi /rujukan bagi mereka yang akan melakukan

penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan/penulisan diperlukan dalam rangka

mengarahkan tulisan agar runtu4 sisternatis, dan rnengerucut pada pokok

permasalahaq sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami

kandungan dari suatu karya ilmiah yang berupa skripsi. Adapun sistematika

penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

l. Bagian awal

Pada bagian ini memuat: halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman

Pemyataan, Halaman Nota pembimbing, Halaman pengesaharl Halaman

PersembaharL Halaman Motto, Abstraksi, Kata pengantar dan Daftar Isi.

2. Bagian Isi

Bab satu, Pendahuluan, yang berisi latar belakang, .r.iu*n
masalatr, tujuan penelitiaq kegunaan penelitian, kajian pustak4 Deskripsi

Teoritik, metodologi penulisarL dan sistematika penulisan skripsi.
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Bab du4 membahas tentang deskripsi teoritik, privat, guru, faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar, kemampuan guru privat melaksanakan

proses belajar mengajar, al-Qur'an dan kerangka pikir.

Bab tiga, terdiri dari: metode penelitiag waktu dan tempat

penelitian, pendekatan dan subjek penelitiag penentuan latar penelitiarq

teknik pengumpulan data, pengabsahan data dan analisis data.

Bab empat, hasil laporan penelitian. Yakni disajikan laporan

hasil penelitian, berdasarkan pada rumusan yang telah ditentukan pada

bab sebelumnya

Bab lima Penutup. Bab terakhir ini berisikan: kesimpularq

implikasi hasil penelitiaq dan sanrn-saran.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir skipsi ini memuat: daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



I
IAN USTA

I I I



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitien Sebelumnyr

Dari penelusuran penelitian sebelumnya sejauh ini penulis belum

menemui penelitian yang lebih fokus atau sesuai dengan apa yang penulis

teliti, meskipun ada tetapi tidak terlalu terkait secara khusus, seperti yang

diteliti MASTIANA dengan judti Penerapan Pendelatan Pengajaran

Membaca Al-Qur'an Garu Privat Pada Anak Di Kelurahan Menteng

Kecamatan Jekan Raya Palangla Raya. Hasil penelitiannya meliputi:

a Cara penerapan pendekatan dalam membaca al-Qur'an adalah pendekatan

individual, pendekatan variasi, pendekatan pembiasaag emosional dan

fungsional.

b. Tentang metode yang digunakan.

c. Lama waktu yang ditempuh dalam melaksanakan proses pembelajaran

privat. r

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada strategi guru

ngaji privat dalam menangani atau membantu anak didik yang kesulitan dalam

belajar al-Qur'an.

rMastiana, Peneropan Pendekatan Pengajaran Membaca Al-Qur'an Guru Privat Pada
Anak Di Kelurahan Menleng Kecamqlan JeL.an Roya Palangko Raya, t.d. Palangka Raya,2004.

10 r
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B. Deskripsi Teoritik

l. Pengertian Strategi

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan, jika dihubungkan strategi dengan kegiatan belajar
mengajar rnaka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan
guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.'2

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Pros es Belajar mengajar

mengatakan bahwa: Strategi pengajaran adalah keseluruhan metode dan

prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar

mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.3

Sedangkan jika berdasarkan pada Ahmad Sabri dalam bukunya

Strategi Belajar Mengajar mengatakan bahwa: Strategi mengajar pada

dasamya adalah tindakan nyata dari guru atau merupakan praktek guru

melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif

dan efisien'

Lain halnya lagi apa yang dikatakan oleh Drs. Syaipul Bahri bahwa

strategi belajar mengajar dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Berikutnya

Syaipul Bahri menyatakan bahwa ada 4 (empat) strategi dasar dalam

belajar mengajar yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

'?Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetio, Strategi Belajar Mengejar, Jakarta: CV. Pustaka
Setia, 1997, h. I I

r Oemar Hamalik, Pros es Belajar Mengajar, Jakarta: 2006, h.201

'Ahmad Sabri, Srrateg i Belajar Mengajar, Jakarta: Quantum Teaching, 2005, h. 2
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1. Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang

diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidup masyarakat

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, daa teknik blajar

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan

mengajarnya.

+. Menetapkan nonna-norna dan batas minimal keberhasilan atau

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman

oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempumaan

sistem instmksional yang bersangkutan secara keseluruhan'

2. Guru Privat

Guru privat adalah guru yang didatangkan atau yang diberi mandat

untuk memberikan pengajaran agama Islam di rumah-rumah, baik untuk

seluruh keluarga maupun untuk anak-anak mereka.6

Dari pengertian di atas rnasih menjelaskan tentang pengertian guru

privat yang bersifat umum. Sedangkan istilah guru privat yang dimaksud

dalam penelitian ini ialah guru ngaji privat. Adapun pengertian guru ngaj i

tSyaiful Bahri Djamarah dan Asnan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta:5:2002

6Ahmad Kafrawi, Pendidikan Islam di lingkungan *eluarga, Jakarta: Bulan Bintang,
t979, h54
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privat ialah guru yang biasanya di dorong tanggung jawab kepada

agamanya, karena mengajar mengaji merupakan anral ibadah yang abadi,

akan mengalir pahalarrya kepada setiap yang mengajar.?

Dari pengertian guru privat di atas dapat dipahami bahwa

pembelajaran al-Qur'an dengan sistem privat merupakan salah satu

altematif yang bisa dikembangkan guna ikut serta mengurangi jumlah

penyandang buta baca al-Qur'an di kalangan umat. Adapun metode

pembelajarannya dalam pelaksanaannya tidak terikat dengan salah satu

metode saja namun bisa bervariasi tergantung dengan keahlian yang

dimiliki oleh sang guru privat tersebut.

Jadi guru privat dituntut memiliki kemampuan mengatur proses

belajar mengajar sedemikian rupa. Untuk melaksanakan tugas secara

profesional., seorang guru privat memerlukan wawasan yang rnntap

tentang kemungkinan-kemungkinan strategi belajar mengajar yang sesuai

dengan tujuan belajar yang telah dirumuskaq baik dari arti efek

instruksional, tujuan belajar mengajar maupun secara eksplisit dalam

proses belajar mengajar, rurupun dalam arti efek pengiring misalnya

kemampuan berpikir kritis, keatif, sikap terbuka setelah siswa mengikuti

diskusi kelompok kecil dalam proses belajamya.

Strategi pengajaran yang berpusat pada anak yang bermasalah

dirancang untuk menyediakan sistem belajar yang fleksibel sesuai dengan

kehidupan dan gaya belajar siswa. Strategi pengajaran ini diharapkan

. .. 'D"-p-ug ll P-edoman Pengajian /l-eur'an Bagi Anak-Anak, Jakarta: Dirjen Bimas Islam
dan Urusan Haji, I982, h. 6.
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semua potensi anak dapat berkembang sesuai dengan latar belakang usia

dan latar belakang lainnya dari masing-masing individu anak. Jadi sistem

belajar ini lebih terbuka.

Dari berbagai pendapat para pakar pendidikarl dapat

disimpulkan bahwa seorang guru privat baik itu guru ngaji telah mendapat

amanah besar yaitu sebagai *Warrasuul al-Anbiya" sehingga guru harus

mampu mendidik individu supaya beriman kepada Allah SWT, dan

melaksanakan syari'atnya, npndidik zupaya anak mempunyai kepribadian

Islam, beramal shaleh dan peka terhadap lingkungan sekitar, sehingga

seorang anak akan hidup bahagia di dunia dan akhirat.

3. Tugas Guru

Guru dikatakan sebagai profesi yang mulya karena

keberadaannya sebagai penerus dan pengganti dari rasul-rasul Allah Swt,

karena tugas seorang guru hampir sama dengan tugas rasul yaitu

membawa misi rahmatal lil alamin yakni suatu misi yang mengajak

manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Alla[ guna

memperoleh keselamatan dunia dan akhirat Selanjutnya misi ini

dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid,

keatif, beramal sholeh dan berkepribadian Islam.

Berkenaan dengan tugas gun-r, suryosubroto menyatakan bahwa

tugas guru adalah:

Meliputi tugas paedagogis dan tugas administrasi didalam situasi
pengajararq gurulah yang memimpi dan bertanggung jawab
penuh atas kepemimpinan yang dilakukanny4 guru tidak



melakukan instruksi-instruksi dan tidak berdii dibawah insruksi
manusia lain kecuali dirinya sendiri. Setelah masuk dalam situasi
mereka.t

Selain itu Uzer Usman menyatakan bahwa tugas guru adalah

mendidik, mengajar dan melatih dalam bidang kemanusiaan di
sekolah dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi
anak didiknya, sedangkan guru dalam masyarakat adalah
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila'

Dari dua pendapat diatas, dimengerti bahwa seorang guru telah

mendapat amanah yang amat besar yaitu sebagai "Warasatul ambiya"

sehingga guru harus rnampu mendidik individu supaya beriman kepada

Allah Swt, dan melaksanakan syari'atnya mendidik supaya anak

mempunyai kepribadian Islam, beramal shaleh dan peka terhadap

lingkungan sekitar sehingga seorang anak akan hidup bahagia di dunia dan

akhirat.

Tugas pendidikan yang diemban oleh guru adalah sama dengan

tugas yang diemban oleh seorang guru privat, walaupun dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajarannya dilakukan melalui jalur non formal

namun secara eksplisit mempunyai peran dan tanggung jawab yang sama

dengan guru-guru yang berada pada sekolah yang berada pada jalur

pendidikan formal sehingga beban dan tanggung jawab seorang guru

private itu sama dengan guru-guru yang ada di pendidikan formal.

tsuryosubroto, Marajenen Pendidikan di Sekotah, Jakarta: PT. Rineka Ciptya, 2004, h. 4

eMoh. Uzer Usman , Menjadi ..., h.7

15
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4. Kesulitan Anak Delam Betajar Al-Qur'an

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa

Inggris leaming disability, yakni ketidakmampuan dalam belajar. Defurisi

kesulitan belajar sebagaimana dikutip oleh Hallahaq Kauffman dan Lloyd

(1985; 14) seperti berikut ini:

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan
p€nggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut
mungkin menampakkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan,
berfikir, berbicara membaca, menulis, mengeja atau berhitung.
Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan
p€rseptual, luka pada otak, disleksia dan afrsia perkembangan.
Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki
problema belajar yang penyebab utarnanya berasal dari adanya
hambatan dalam penglihatan, pendengaran atau motorik, hambatan
karena gangguan emo^sional atau karena kemiskinan lingkungan,
budaya atau ekonomi.lo

Sedangkan menurut Syaiful Bahri dalam bukunya yang berjudul

psikologi belajar mengungkapkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu

kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan

adanya ancamaq hambatan ataupun gangguan dalam belajar.l I

Kesulitan belajar yang dirasakan oleh anak didik bermacam-

macam, yang dapat dikelompokkan menjadi empat rnacam, yaitu sebagai

berikut:

a. Dilihat dari kesulitan belajar:

D Ada yang berat

F Ada yang sedang

rrsyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, lakarta: Rineka Cipta,2OOZ,h.2Ol.

-r! 
Mulyono AMurahman, pendidikan Bagi Anak Ber*esulitan Belajar, lakarta: pT.

Rineka Cipta, 2003. h. 6-7.
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b. Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari:

D Ada yang sebagian mata pelajaran

D Ada yang sifatnya sementara

c. Dilihat dari sifat kesulitannya:

F Ada yang sifatnya menetap

D Ada yang sifatnya sementara

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya:

) Ada yang karena faktor inteligensi

F Ada yang karena faktor non-inteligensil2

Dalam pembelajaran tidak semua anak dapat memahami isi

materi yang disampaikan kepada anak didik terkhusus pada saat

mempelajari al-Qur'arL belajar al-Qur'an tnemang dapat diraih oleh

seorang anak ketka anak didik dapat belajar secara wajar, terhindar dari

berbagai ancamarL hambatarU dan gangguan. Sehingga peran guru privat

sebagai seoarang yang berusaha mentrasferkan ilmunya harus jeli dan

peka terhadap permasalahan yang dihadapi oleh anak didiknya.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar adalah berusaha (berlatih dsb) supaya mendapat suatu

kepandaian. Sedangkan menurut Slameto dalam bukunya dalam buku

Be laj ar don fahor-faktor yang mempengaruhinya disebutkan bahwa:

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

"tbid., h..2oo-2ot
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. I 3

Dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa faktor yang

mempengaruhinya, ramun secara spesifik faktor-faktor itu dapat

diklasifikasikan menjadi dua golongaq yaitu faktor intem dan faktor

ekstern. Faktor intern adalah hal-hal yang berasal diri pribadi si siswa itu

dan keberadaannya memberi pengaruh bagi proses pembelajararl contoh

dari faktor ini adalah adanya sifat kecerdasart kesehatan dan lain

sebagainy4 sedangkan faktor Eksternal adalah unsur luar yang

memberikan pengamh pada siswa sewaktu proses belajar mengajar

berlangsung, adapun contoh faktor eksternal ini adalah lingkungan yang

baik serta mendukung pada proses belajar mengajar, adanya media

pembelajaran yang mendukung serta sarana dan pra sarana yang

diperlukan dari proses kegiatan pembelajaran.

Faktor intern yang ada pada diri siswa itu adalah faktor

kemampuan intelektual; faktor afektif seperti perasaan, minat, motivasi;

kematangan untuk belajar; kebiasaan belajar; kemampuan mengingat dan

kemampuan alat inderanya dalam melihat, mendengar.

Faktor ekstemal yang ada di luar diri siswa adalah faktor-faktor

yang berkaitan dengan kondisi belajar mengajar seperti guru, kwalitas

PBM (proses belajar mengajar) serta lingkungan seperti teman sekelas,

keluarga dan sebagainya.

DSlameto, Belajar dan Faktor-laktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Ci
t 995, h.2

pta,
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Dalam buku yang berjudul Psikologi Belajar diyatakan bahwa

ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh seorang

anak baik itu dilihat dari sudut intem anak didik dan ekstern anak didik,

dan hal ini dapat dirinci sebagai berikut:

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya

kapasitas intelektual /inteligensi anak didik.

b. Yang bersifat afektif(ranah rasa) antara lain seperti labilnya emosi dan

sikap

c. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti

terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan

telinga).ra

6. Metode Iqra

Metode iqra diciptakan oleh Bapak As'ad Humanr, pengasuh

team tadarrus Al-Qur'an angkatan muda Masjid dan Mushalla Yogyakarta.

Metode ini lahir karena pengalaman penciptaannya yang mengajar sejak

tahun 1950, berbagai rretode telah dikembangkan tetapi belum merasa pas

dan cocok, sehingga pada tahun 1989 lahirlah metode yang sistematis

yang tepat untuk pengajaran Al-Qur'an. Metode ini pleh penciptanya

diberi nama metode iqra.

Di dalam pengajaran Al-Qur'an dengan metode iqr4 proses

belajar mengajar lebih menekankan pada keaktifan santri (peserta didik),

dimana dalam proses belajar mengajar siswa dituntut aktif dan guru

laSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi..., h. 201.
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dituntut lebih banyak menyimak, mengawasi serta membetulkan bacaan

siswa yang keliru.

Idris dalam bukunya Pedoman Pembinaan dan Pengembongan

TK Al-Qur'an menyatakan bahwa:

Dalam proses pembelajaran Al-Qur'an dengan metode iqra
pendekatan yang digunakan adalah cara belajar santri aktifi,
dimana dalam proses belajar mengajar peserta didiklah yang
berperan secara aktif membaca buku pegangan, sedangkan guru
lainnya mengawasi dan menyimak satu persatu kalimat
dicontohkan.l5

Berdasarkan pendapat di atas dapatlah dipahami bahwa

pembelajaran Al-Qur'an dengan metode iqra lebih menitik beratkan

kepada keaktifan peserta didik terutama dalam mempelajari buku

pegangan. Dalam proses belajar mengajar, guru hanya memberikan contoh

yang akan dipelajari siswa serta mengawasi dan membetulkan bacaan

siswa yang keliru.

Untuk memacu tingkat keaktifan siswa dalam proses belajar

mengajar dengan metode iqr4 guru hendaknya memberikan reinforcement

dan selalu memberikan evaluasi. Dengan penerapan evaluasi akan

tergambar tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima materi

pelajaran yang telah diajarkan dan hal itu dapat dijadikan pemicu bagi

peserta didik guna meningkatkan kemampuannya terutama giat

mempelajari buku pegangan di luar jam pelajaran secara mandiri.

'' Khairani ldris, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK Al-eur'an, Bad,ao
Komunikasi Pemuda Remaja masjid Indonesia, Jakarta: DPD BKPRMI, 1994,h.32
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7. Pelaksanaan Proses Bclajar Mengejar al-Qur'an

Adapun pelaksanaan dari proses belajar mengajar adalah

diharapkan guru mampu memilih cara yang tepat dan relevan untuk proses

berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari

kegiatan pendidikan di sekolah. Dengan kata lain pelaksanaan proses

belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam berinteraksi dengan

murid dalam rangka penyampaian bahan pengajaran yang efektif.

Kemamprnn dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang

efektif meliputi pada:

a- Membuka pelajaran

b. Menentukan periode-periode pertumbuhan anak didik yang efektif

dalam menerima rnateri yang guru berikan.

c. Metode pembelajaran al-Qur'an

Menurut Dtjen Bimas Islam dan Urusan Haji (1982) yang

dikutip oleh Hj. ASMAWIYAH, dalam skripsinya yang berjudul:

Pembelajaran Membaca Al-Qur'an Dengan Sistem Guru Privat (Studi

Terhadap Remaja Komplek Perumahan Bantuan Sosial Palangka Raya)

menyebutkan bahwa metode pembelajaran al-Qur'an secara garis besar

ada empat metode, yakni sebagai berikut:

I ) Thariqat Tarbiyah (Metode Sintetik)

Metode pengajaran ini dimulai dengan memperkenalkan

huruFhuruf Hijaiyah berurutan dari alif sampai ya (cS rl; aan
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siswa ditekankan untuk menghafal bacaan tersebut, kemudian

diperkenalkan dengan tanda-tanda baca atau harakat pada tiap

huruf yang kemudian dibentuk menjadi susunan kalimat.

2) Tariqat Shautiyah (Metode Bunyi)

Metode ini dimulai dengan memperkenalkan atau

mengajarkan bunyi huruf, bukan nama huruf seperti nretode

sebelumnya. Dari satu bunyi disusun menjadi kata atau kalimat

yang teratur. Adapun keuntungan metode ini sebagai berikut:

a) Dapat nrembangkitkan minat anak didik dalam membaca,

sehingga dapat dicapai pelajaran yang lebih banyak.

b) Anak didik dapat mengulang pelajaran dan dapat melatih

ucapan-ucapan yang sukar, terutama huruf Hijaiyah yang tidak

terdapat pada bahasa Indonesia, sehingga benar-benar menjadi

fasih (lancar dan jelas dalam membaca al-Qur'an).

3) Thariqat Muqaha/Thariqat Musyafah (Metode Meniru)

Sebagai tindak lanjut dari metode bunyi maka metode

meniru dianggap penting. Sebab metode ini menganjurkan bagi

murid untuk meniru bacaan guru sampai hafal. Adapun

keistimewaan metode ini antara lain:

a) Anak belajar al-Qur'an secara naluri, sebagaimana

kebiasaannya dalam berinteraksi sehari-hari.

b) Metode ini lebih digemari oleh anak didik.
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Di samping mempunyai kelebihan metode ini juga

mempunyai kelernaharu antara lain:

a) Guru berulangkali membacanya dalam batas waktu tertentu,

kalau tidak anak didik akan mudah lupa

b) Adanya kata-kata atau bacaan yang hampir serupa" sehingga

membuat anak bingung bila kurang teliti.

4) Thariqat Jami'ah (Metode Campuran)

Metode ini adalah mengumpulkan metode-metode di atas

hal ini memandang pada setiap metode pasti mempunyai

kelemahan-kelemahan demi efektifitas pengajaran membaca al-

Qur'ar1 maka digunakan metode ini, hal ini bisa saling menutupi

kelemahan rnasing-masiog pada tiap metode.

d. Melaksanakan inti proses belajar mengajar, dalam proses ini terdiri

dari:

I ) Menyampaikan materi pelajaran

2) Menggunakan nretode nrengajar

3) Menggunakan alatlmedia pelajaran

4) Mengajukan pertanyaan kepada siswa

5) Memberikanpenguatan

6) Interaksi belajar mengajar
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Dalam metode pengajaran Syamsuddin, dkk. Menyatakaq

bahwa:

Untuk kegiatan belajar mengajar di TK/TP al-Qur'an hanva
sejumlah metode tertentu saja yang mungkin dapat diterapkan
meningkatkan perkembangan anak masih dini, yaitu usia 4
sampai 12 tahun. Penerapan metode pengajaran itu pun harus
dilandasi oleh prinsip "bermain sambil belajaf' atalu "belajar
sambil bermain". Oleh karenanya penerapan metode-metode
tersebut perlu disertai oleh kiat-kiat khusus berdasarkan
pengalaman dan pengamatan guru yang bersangkutarl Salah
satu kemungkinannya adalah dengan cara memadukan
sejurnlah metode dalam satu kali pertemuan atau divariasi
dengan pendekatan seni tersendiri yaitu seni bermairU bercerita
dan bemyanyi (seni BBM).I6

e. Kemampuanmengevaluasi

Evalusi digunakan untuk menentukan tercapai atau tidaknya

tujuan pendidikan dan pengajaran untuk dilihat sejauh mana kemajuan

anak didik dalam mengatasi masalah belajar al-Qur'aq sedangkan

penilaian ini meliputi pada:

I ) Evaluasi formatifi, atau evaluasi yang dilakukan setelah satu pokok

bahasan selesai dipelajari siswa

2) Evaluasi sumatif, adalah penilaian yang diselenggarakan oleh guru

setelah satu jangka waktu tertentq misalnya dilaksanakan pada

akhir semester.

3) Pelaporan hasil evaluasi, setelah melaksanakan evaluasi formatif

atau sumatif, kegiatan guru selanjutnya mengolah hasil evaluasi

tersebut dan memasukkannya kedalam buku lapor. Pelaporan

r6H. U. Syamsuddin MZ., Dkk, Panduan Kurikulum dan pengajaran Tanan Kanak-
Kanak al-Qur'on (-fKA) Tauan Pendidi*an Al-Qur'an (lPA), Edisi Revisi, t.tp., LppTKA
BKPRMI Pusat, 2006, h. 57.
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dalam lapor tersebut sekgai laporan kepada orang tua atau wali

murid, penilaian tersebut berfirngsi sebagai:

a). Untuk nrengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran

b). Untuk rnengetahui efektif atau tidaknya proses belajar

mengajar yang dilakukan.

Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan tujuan dari

pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan adalah agar siswa

memperoleh penguasaan yang baik terhadap tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

C. Al-Qur'en

Kata al-Qur'an menurut pendapat Dr. Subhi al-Salih yang dikutip

oleh Prof, R.H.A Soenarjo, SH. Mengatakan bahwa al-eur'an dapat diartikan

"bacaan" asal kata dari (c-f) kata al-Qur'an tersebut adalah isim masdar

dalam arti isim maf ul yartu (rlfu) yang mempunyai arti dibaca-r7

Sedangkan al-Qur'an secara istilah dapat diartikan dengan Kalam

Allah SWT yang merupakan mu'jijat yang diturunkan atau diwahyukan

kepada Nabi Muhammad SAW dan yang ditulis di mufhaf dan diriwayatkan

dengan mutawatt serta membacanya adalah ibadah. 18

Berdasarkan pendapat diatas maka al-eur'an merupakz-

diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi Muhammad S^ -

l? Soenarjo, Al-Qur'an dan Terjemahannya, laku
/Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, 1997, h. l5

"lbid.
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ajaran nabi-nabi sebelumnya untuk dijadikan pedoman manusia dalam

menjalani kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

D. Kerangka Pikirdan Pertanyean Penelitian

l. Kerangke Pikir

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis terhadap

anak yang mempelajari al-Qur'an ada ditemukan kesulitan-kesulitan yang

dialami anak ketika mempelajari al-Qur'an Kesulitan terjadi saat anak

akan menghafal huruf Hijaiyah dan juga saat melafadzkannya. Kondisi ini

disebabkan oleh tidak ada upaya orang tua untuk memberikan dasar-dasar

keilmuan mempelajari al-Qur'an kepada anaknya di rumah karena alasan

kesibukan pekerjaan disamping itu adanya faktor yang tidak kalah

pentugnya adalah lingkungan yang ada disekitar anak didik tersebut, baik

itu lingkungan dalam arti kondisi yang ada di rumah nuupun lingkungan

yang lebih luas lagi yaitu peran orang tu4 tetangga dan masyarakat sekitar

anak didik. Sebab dapat dipahami bahwa lingkungan memiliki keterkaitan

dengan proses kegiatan pembelajaran al-eur'an. Sedangkan lingkungan itu

sendiri ada dua yaitu adanya lingkungan yang bersifat positif dan juga

lingkungan yang memberi pengaruh yang kurang baik atau lingkungan

negatif

Kesulitan belajar al-eur,an anak tentu harus disikapi dengan

sebaiknya oleh semua ustadz atau ustadzalr, dalam mencari cara atau

strategi yang terbaik agar upaya memberikan pelajaran al_eur,an kepada
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anak bisa berjalan baik dan anak mudah memahami dan mengerti apa yang

telah diajarkan oleh ustadz nraupun ustadzahnya.

Melihat begitu pentingnya strategi yang baik bagi seorang guru

privat dalam mengajar, maka haruslah ada upaya untuk meningkatkannya

sehingga guru privat tersebut harus berupaya semaksimal mungkin dalam

meningkatkan strategi belajar mengajar yang baik, guna memecahkan

masalah yang terjadi ketika proses belajar al-Qur'an berlangsung. Selain

itu seorang guru privat hendaknya memberikan contoh atau teladan yang

baik pada peserta didiknya sekaligus memberikan dorongan semangat

kepadanya. Dengan demikian peran seoftmg guru privat dalam

meqialankan strategi belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.

Seorang guru privat haruslah menjadi penentu arah kebijakan yang terjadi

disetiap proses belajar mengajar berlangsung. Oleh sebab itu seorang guru

privat harus mampu melaksanakan tugas sebaik-baiknya

Selain memberikan contoh yang baik kepada anak didiknya,

s€orang guru privat juga harus mengetahui apa yang menjadi tugas dan

tanggung jawabnya serta mampu menjabarkan proses kegiatan, selain itu

guru privat harus mampu memecahkan masalah yang terjadi ketika proses

belajar al-Qur'an berlangsung dan dapat mencari solusi yang baik agar

peserta didiknya termotivasi ketika pembelajaran tersebut berlangsung.

Seorang guru harus bisa mengawasi pelaksanaan proses belajar al-Qur'an

tersebut dan memberikan motivasi kepada siswanya agar rnau

memperhatikan dengan baik ketika belajar al-Qur'an. Akan tetapi hal



tersebut tidak akan berhasil tanpa ada strategi yang baik dari guru privat

itu sendiri untuk berupaya meningkatkan pengetahuannya tentang strategi-

strategi mengajarkan al-Qur'an dengan baik.

Berdasarkan kajian pustaka yang mengisyaratkan bahwa seorang

guru privat harus bisa menggunakan strategi yang baik agar permasalahan

yang terjadi ketika proses belajar al-Qur'an berlangsung. Dan dapat

bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajar al-Qur'an sekaligus

dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi ketika proses pembelajaran

al-Qur'an dilaksanakarL berpijak dari pemahaman ini, maka komponen

sistem tersebut diangkat menjadi sebuah kerangka pikir teoritik yang

diharapkan akan mampu mengarahkan proses atau jalannya penelitian ini.

Secara skematis kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

PEMBEI-AJARAN AI..QUR'AN

KESULITANANAK

EKSTERNALINTERNAL

STRATEGI GURU PRIVAT

28
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2. Pertanyaan Penelitian

Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah

bagaimana strategi guru privat dalam menangani kesulitan anak belajar al-

Qur'an di kecamatan Jekan Raya kota Palangka Raya yang menyangkut:

a. Apa kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an ?

b. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an ?

c. Strategi apa yang dilakukan guru privat untuk menanggulangi

kesulitan anak d^lem belajar al-Qur'an?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Wektu den Tempet Penelitian

l. Waktu Penelitian

Alokasi waktu penelitian ini berlangsung selama dua bulan.

Dengan waktu tersebut dianggap cukup untuk melakukan penelitian yang

meliputi penggalian data serta penyu$man hasil penelitian. Adapun alasan

dilakukan penelitian selama dua bulan yaitu dengan waktu tersebut dirasa

cukup untuk rnengumpulkan data yang berhubungan dengan strategi guru

privat dalam menangani kesulitan anak belajar Al-Quran menggunakan

metode iqro di Kelurahan Palangka Kota Palangka Raya

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakannya di Kelurahan Palangka Kota

Palangka Raya dalam penelitian ini digali juga data dari informan yaitu

anak dan orang tua yang bersangkutan.

B. Pendekaten dan Subjek Penelitian

l. Pendekatan Penelitian

Menurut Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian

Kualitatif menyatakan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif Melalui pendekatan ini data yang

dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka.l

tMoleoag, Metodologi Penelitian Kualitatfl Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, h, 6
30
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Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui dan menggambarkan tentang strategi guru privat dalam

menangani kesulitan anak belajar Al-Quran menggunakan metode iqro di

Kelurahan Palangka Kota Palangka Raya.

2. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian adalah 6 orang guru

privat yang mengajar Al-Quran dan 12 santri, dimana penulis ambil yang

menurut ke 6 ustadz tersebut mempunyai berkesulitan belajar membaca

Al-Qur'an dengan menggunakan iqro di Kelurahan Palangka.

Sedangkan objek penelitian ini adalah strategi guru privat dalam

menangani belajar Al-Qur'an menggunakan metode iqro di Kelurahan

Palangka Kota Palangka Raya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Masing'masing teknik

tersebut digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan fokus penelitian

yang selengkapnya dijelaskan di bawah ini.

l. Observasi

Menurut Margono dalam Metodologi Penelitian Pendidikan

menyatakan bahwa observasi adalah merupakan upaya pengamatan dan

pencatatan secara sistematik terhadap permasalahan yang tampak pada

objek penelitian.2

'Margono, l(elodologi Penelitiqn Pendidikqn, Jakana: Rineka Cipta, 2000, h. 158.



32

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara

mengadakan pengarnatan secara langsung terhadap peristiwa yang terjadi

di lokasi penelitian. Adapun data yang ingin digali melalui teknik ini

adalah:

a. Kegiatan belajar mengajar Al-Qur'an.

b. Situasi guru dan murid pada waktu proses pembelajaran anak dalam

mempelajari Al-Qur'an.

c. Strategi guru privat dalam proses belajar Al-Quran menggunakan

metode iqro di Kelurahan Palangka Kota Palangka Raya.

2. Wewencare

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam suatu topik tertentu.s

Tehnik wawancara yang penulis gunakan di sini adalah teknik

wawancara bebas terstruklur artinya berhadapan langsung dengan

sumber data dengan menetapkan sendiri pertanyaan yang akan

diajukan sebagai pedoman dengan tidak mengurangi kebebasan

bertanya bila kemungkinan hal-hal lain yang diperlukan untuk

melengkapi data yang ingin didapat.a

rSugiyono, Menahani Penelirian KualirariJ Bandung: Alfabera, 2005, h. 72

oMoleong, Metodologi..., h. 138
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Adapun data yang ingin digali melalui teknik ini adalah:

a. Kesulitan-kesulitan anak dalam mempelajari Al-eur'an.

b. Strategi guru privat dalam nrnangani kesulilan anak belajar Al-euran

menggunakan nretode Qro di Keluralun Palangka Kota Palangka Raya

Dokumentasi

Tehnik pengumpulan data dengan melihat dokumen yang ada

untuk memperoleh data tentang :

a- Keadaan guru privat rnelakukan proses pembelajaran di Keluraban

Palangka Kota Palangka Raya.

b. Keadaan anak pada waktu proses pembelajaran di Kelurahan palangka

Kota Palangka Raya.

c. Latar belakang pendidikan guru privat di Kelurahan palangka Kota

Palangka Raya.

D. Pengabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa semua data

yang telah diperoleh dan di teliti 3s5,'ai dengan apa yang te{adi dengan

sesungguhnya. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa data informasi

yang dihimpun dan dikumpulkan itu benar.

Untuk mempcroleh keabsahan data penulis menggunakan triangulasi,

yaitu mengadakan perbandingan, antara sumber data yang satu dengan yang

Iain, sebagaimana yang dikemukakan Moleong bahwa triangulasi data adalah

3
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teknik memeriksakan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

untuk keperluan pengecekan data sebagai data pembanding terhadap data

tersebut.5

Menurut Denzim Senuri yang di kutip oleh Moleng membedakan (4)

macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang ernmanfaatkan sumber,

metode, penyidik dan teori. Adapun teknik Trianggulasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah memeriksakan melalui sumber lainnya. Moleong

menyebutkan bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan

mengecek derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alur

berbeda6

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yang

dikemukakan oleh Milles dan Huberman, yaitu teknik analisis data dalam

suatu pemikiran a*11x1if dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

l. Data Reduction (Pengurangan data) yaitu data-data yang diperoleh dari

lapangan penelitian dan telah dipaparkan seadanya, dapat dihilangkan atau

tidak dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian.

2. Data Display (menyajikan data) yaitu data yang diperoleh dari lapangan

penelitian dipaparkan secara ilrniah oleh peneliti dengan tidak menutup-

nutupi kekurangannya.

'ttid., h, t7B

u 
Ibi<1.
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3. Conclusion Drowing (penarikan kesimpulan) yaitu paparan yang

dilakukan dengan melihat kembali pada reduksi data, data display

sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang

diperoleh.T

' Milles dan Huberman, Analisis Dqta Kualitotif, Jakarta, Universitas lndonesia perss.
1999. h. t6- t8.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah

Kelurahan Palangka termasuk wilayah Kecamatan Jekan Raya

dan merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota Palangka Raya

Provinsi Kalimantan tengah Dari sisi sejarah kecamatan Jekan Raya

dalam perkembangannya adalah merupakan bagian dari kecamatan

Pahandut.

Sejalan dengan terjadinya gerakan reformasi, mendorong

terjadinya perubahan yang signifikan dalam konfigurasi politik (termasuk

perubahan peraturan perundang-undangan pemerintah daerah). Kebijakan

otonomi daerah melalui Undang-undang No. 22 tahun 1999 yang

memberikan otonomi daerah yang sangat luas pada daerah, khususnya

kabupaten dan kota.

Mengingat semakin tingginya tuntutan masyarakat akan

pelayanan, sehingga menyebabkan terjadinya suatu perubahan yang

bergerak secara dinamis sejalan dengan perkembangan waktu serta dalam

rangka peningkatan kelancaran penyelenggaraan program pemerintah,

pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan secara berdaya guna dan

berhasil sebagai pelaksanaan pasal 66 dan 67 UU no. 22 tahun 1999

tentang pemerintahan daerah, maka pemerintah kota palangka Raya

I

36
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melakukan pembentukarl pemecahan dan penggabungan kecamatan dan

kelurahan.

Didasarkan atas maka pemerintah kota Palangka Raya

mengeluarkan Peraturan Pemerintahan Daerah Kota Palangka Raya, No.

32 tahun 2002 tentang pembentuka4 pemecahan dan penggabungan

kecamatan dan kelurahan Jekan Raya pada tanggal l9 November 2002.

2. Keedaan Geogralis

a. Luas dan batas wilayah

Kecamatan Jekan Raya merupakan salah satu dari 5

kecamatan yang berada di kota Palangka Raya provinsi Kalimantan

TengalL juga sekaligus Ibu Kota Provirni Kalimantan Tengah yang

merupakan pusnt pengendalian pemerinta[ pembangunan,

perekonomian dan kemasyarakatan dengan luas wilayah 35.626 km2

yang terbagi ke dalam 4 wilayah kelurahan yaitu kelurahan palangka,

kelurahan Bukit Tunggal kelurahan Menteng dan petuk Ketimpun

dengan luas rnasing-masl:g wilayah kelurahan sebagai berikut:

l) Kelurahan Palangka : 2.475 kn]

2) Kelurahan Bukit Tunggal : 23 .712 krrl

3) Kelurahan Menteng : 3.100 km2

4) Kelurahan Petuk Ketimpun : 5.975 km2

Kecamatan Jekan Raya dibentuk berdasarkan peraturan

daerah No.32 tahun 2002 tentang pembentukan, pemecahan dan

penggabungan kecarnatan dan kelurahan kecamatan Jekan Raya yang



38

diresmikan pada tanggal 19 November 2002, yang mana kecamatan

Jekan Raya terdiri dari 4 (empat) kelurahan yaitu:

I ) Kelurahan Menteng

2) Kelurahan Palangka

3) Kelurahan Bukit Tunggal

4) Kelurahan Petuk Katimpun

Pemerintahan di Kecamatan Jekan Raya sebagai pelaksana

pemerintahan umum yiurg membawahi 4 (empat) kelurahan dipimpin

oleh seorang Camat yang diresmikan pada tanggal 19 November

2002, yang mana Kecarnatan Jekan Raya terdiri dari 4 (empat)

Kelurahan.

b. Demografi

l) Jumlah penduduk Kecamatan Jekan Raya

Berdasarkan data tahun 2009 jumlah penduduk menurut

kewarganegaraan diperinci perkelurahan sebagai berikut:

TABEL I

ruMLAH PENDUDUK KECAMATAN JEKAN RAYA
TAHUN 2OO9

No Kelurahan WNI WNA Jumlah
I 43.309 43.309) 63.9t5 63.915
J 40.664 40.664
4 Petuk Kat n 2.762 2.762

Jumlah 150.6s0 rs0.650

Menteng
Palangka
Bukit Tunggal
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2) Jurnlah penduduk menurut agama

TABEL2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

Sumber Data: Dokumentasi KUA Kota Palangka Raya Tahun 2009

3) Sarana Ibadah

TABEL 3

ruMLAH SARANA IBADAH DI KELURAHAN

No Kelurahan Masjid, langgar/
surau Gereja Pura

Klenteng/balai
basara

I Menten s '15 11 1
1 Palangka 17 12 1

3 Bukit Tunggal 19 I 1

4 Petuk Katimpun B J
Jumlah 59 AE

1 2
Sumber Data: Dokumentasi KUA Kota Palangka Raya Tahun 2009

3. Gambaran Umum Subyek penelitian

Subyek penelitian ini berjumlah 6 orang guru dan 12 orang siswa

yang penulis temui di Kelurahan palangka sebagai berikut:

I ) Usta& Kusnan

Pendidikan terakhir ustadz Kusnan adalah pesantren Nganjuk. Selain

No lslam Kristen Katolik Hindu Budha Lainnya Jumlah
1 Menteng 23.885 16.903 7q? 758 4B 922 43.309
2 Palangka 36.553 23,815 1.330 89 1.355 63.915
3 Bukit Tunggal 23.226 '15.151 846 492 E1 862 40.664
4 Petuk Katimpun 1.580 1.029 33 4 59 2.762

85.224 56.898 3.026 2.056 198 3.198 150.650

mengajar privat ustadz Kusnan juga mengajar di TpA sebelum

Kelurahan

773

57
Jumlah



mengajar privat, sebelum mengajar privat dulunya beliau mengajar

TPA di Jawa selama 2 tahun.

2) Ustadzah Wiwid

Pendidikan terakhir SMU, sebelum mengajar privat ustazad Wiwid

dulunya pernah mengajar di TK TPA Nurul Iman, selain privat

ustadzah Wiwid adalah seorang ibu rumah tangga.

3) Ustadz Gunawan

Pendidikan terakhir adalah Diploma III, sebelum mengajar privat

ustazad Gunawan bekerja sebagai wiraswasta.

4) Ustazah Masrokati

Pendidikan terakhir adalah pesantren Al-Jihad Nganjuk, sebelum

mengajar privat di Palangkaraya dulunya ustadzah Masrokati juga

mengajar ngaji di jawa (di rumah ustadzah Masrokarti), selain privat

sekarang beliau sambil berdagang di SD.

5) Ustadzah Siti Amirinnasikin

Pendidikan terakhir adalah MAN Kandangan, usta&ah Rina

sebelumnya belum pemah mengajar, selain menjadi guru privat

ustadzah Rina menjadi ibu rumah tangga.

6) Ustazad Zakiah

Pendidikan terakhir adalah S-l Biologi, selain mengajar al-qur'an

privat beliau juga mengajar di TK TPA.

40
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Sedangkan siswa berjumlah 12 orang sebagai berikut:

l) Resti Emilia

Nama : Resti Emilia

Jenjang pendidikan : Kelas IV SD

Umur : 9 tahun

Tanggal lahir : 12 Oktober 1999

Alamat : Kini Balu no. 122 Kel. Palangka Kec.

Jekan Raya

Anak dari pasangan : Arifin d"n Kusuma Rini

Resti adalah anak ke-2

2) Onghi Wansah

Nama murid :

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir :

Umur :

Alamat :

Anak dari pasangan

3) Dina Apriani

Nama :

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir/umur :

Onghi Wansah

: Kelas I

l8 oktober 2001

7 tahun

Jln. Bromo, Kel. Palangka Kec. Jekan

Raya

Audik Rudro Prasetyo (polri) dan

Yulianti, Onghi anak pertama

Dina Apriani

: Kelas II SD

06 April 2001 / 8



Alamat

Anak pasangan dari

4) Rina

Nama

Jenj ang pendidikan formal

Tanggal lahir / umur

Alamat

Anak dari pasangan

Anak ke

5) Erfania Puspita

Nama murid

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir

Umur

Alamat

Anak dari pasangan

6) Mursidi Muhammad

Nama murid i

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir :
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Jl. Argopuro Kel. Palangka Kec. Jekan

Raya

Widi Utomodan Aisa Masi

Rina

Kelas V SD

18 Februari 1999 I l0

Jl. Krakatau, Kel. Palangka Kec. Jekan

Raya

Darsono dan Melaningsih

2

Erfania Puspita

: Kelas I

17 Juni 2002

7 tahun

Jl. Cilik Riwut km. 9, Danau Ilung No.

34, Kelurahan Palangka

Julianor, S. Pd dan Rahmawati

Erfania anak pertama

Mursidi Muhammad

Kclas 4

06 September 1998



Umur

Alamat

Anak dari pasangan

7) Setiawan

Nama :

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir :

Alamat :

Anak dari pasangan

8) Rama Aditian Zul Fikar

Nama

Jenjang pendidikan formal

Tanggal lahir

Alamat

Anak dari pasangan
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I I tahun

Jln. Cilik Riwut km. 8, No. 06

Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan

Raya

Muslih, ST dan Fitri Norhandani

Mursidi anak pertama

Setiawan

: kelas4 SD

2l November 2000

Jl. Simpei Karahei Kecamatan Jekan

Raya

Harun dan Hoiriyah

Setiawan anak pertama

Rama aditian zul fikar

: Kelas VI SD

26 Januari 1999

Jl. Simpei Karahei II

Bambang Haryono dan Endang Astuti

Anak ketiga

9) Amalia Kha irunn isa

Nanra nr urid Amalia Khairunnisa

Jenjang pendidikan formal : Kelas 3 SD



Umur

Tanggal lahir

Alamat

Anak dari pasangan

Pekerjaan orang tua

l0) Anggi Dwi Cahyani

Nama

Jenjang pendidikan formal

Umur

Tanggal lahir

Alamat

Anak dari pasangan

Pekerjaan orang tua

I I ) Yuyun Indah Oktanoni

Nama

Jenjang pendidikan formal

Umur

Tanggal lahir

Alamat

Anak dari pasangan
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9 tahun

03 Februari 2000

Jl. Cakra Buana

Jumiati dan Hamdani

Bangunan

Amalia adalah anak ke-3

Anggi Dwi Cahyani

: kelas III SD

9 tahun

10 Februari 2000

Jl. Kutilang Gg. Belibis Kel. Palangka

Kec. Jekan Raya

Sutiono dan Kasiati

Swasta

Anggi adalah anak pertama

Yuyun Indah Oktanoni

: Kelas III

9 tahun

9 September 2002

Jl. Pinguin 6 No. 564

Suharto dan Noryati



l2) Inawati

Nama

Jenjang pendidikan formal

Umur

AIamat

Anak pasangan dari

Inawati

: Kelas III SD

9 tahun

Jl. Rajawali No. 34

Ancah dan Ainun

B. PENYAJIANDATA

Kesulitan Anek dalam Belajar al-Qur'an

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari

proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan

bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri

dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berfrkir, berbicara membaca,

menulis, mengeja atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-

kondisi seperti gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia dan afasia

perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki

problema belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan

dalam penglihatan, pendengaran atau motorik, hambatan karena gangguan

emosional atau karena kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi.l

Dalam pembelajaran tidak semua anak dapat memahami isi materi

yang disampaikan kepada anak didik terkhusus pada saat mempelajari al-

Qur'an, belajar al-Qur'an memang dapat diraih oleh seorang anak ketika

'Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi ,lnak Berkesulitan Belaiar' Jakarla: PT. Rineka

cipt4 2003. h. 6-7.

I
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anak didik dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman,

hambatan, dan gangguan. Sehingga peran guru privat sebagai seoarang

yang berusaha mentrasferkan ilmunya harus jeli dan peka terhadap

permasalahan yang dihadapi oleh anak didiknya.

Kesulitan anak dalam belajar Al-Qur'an yaitu:

a. Ustadz Kusnan

I ) Resti Amelia

Kalau mengaj i saya agak lumayan bisa tapi biasanya kalau

huruf yang saya anggap sulit biasanya saya mbacanya pelan, yang

seharusnya itu dibaca pendek malah saya baca panjang.2

Resti saat ini menempuh iqro jilid 3, yarg di dalamnya

mempelajari tentang bacaan-bacaan tentang bacaan pendek,

contoh:

o- rc-i cu; ti 4;: cli> cfj,cG

Pada saat membaca, Resti kadang-kadang mempercepat

bacaannya kalau dia mengetahui huruf tersebut, jika mendapati

huruf yang dianggap sulit maka bacaan Resti menjadi panjang

meskipun tidak ada tanda panjang. Hal ini menurut Ustadz

Kusnan, karena Resti pada saat membaca sudah fokus pada

bacaan berikutnya dan mencoba memikirkan apa yang akan

dibaca.l

2Warvancara dengan Resti Amelia tanggal l0 April 2009

rwawancara dengan Ustadz Kusnan tanggal l0 April 2009
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2) Onghi Wansyah

Ulun akui kalo mbedain nuruf /lLle, pada saat ngaji

kalo ketemu ama huruf itu ulun kadang-kadang bepikir dulu

malahan bias berhenti mbacanya.4

Onghi Wansah saat ini menempuh Iqro' 2 mempelajari

tentang bacaan yang berfathah dan huruf yang bersambung.

Contohl

c,

y:lo l:so
Menurut Ustadz Kusnan kesulitan Onghi Wansah yaitu

terletak pada huruf yang mempunyai sedikit keserupaan seperti

LlLlct- padahal pengenalan huruf sudah pada Iqro' l. Karena

menurut Ustadz Kusnan ini menyangkut masalah psikologi anak,

apabila diulang dan tidak melanjutkan ke iqro' selanjutnya,

dikhawatirkan santri ini minder dan tidak mau lagi untuk belajar

al-Qur'an. jadi apabila terjadi kekurangan dalam pelajaran Iqro' I

maka bisa dibenahi pada pelajaran Iqro' 2.s

aWawancara dengan Onghi Wansah tanggal l0 April 2009

rWawancara dengan Ustadz Kusnan tanggal l0 April 2009

!:-JJ,.r : :
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b. Ustadzah Wiwid

I ) Dina Apriani

Kalau ngaji saya susah banget mbaca huruf qolqolah

soalnya saya ngga bias mbedain mana yang qolqolah dan mana

yang bukan qolqolah.6

Dina saat ini menempuh Iqro' 4, pada iqro' ini dibahas

tentang pelajaran mengenali tanda baca, seperti dhommah,

kasrah, fathah, tanwin dan sukun. Misal bacaan:

tlr+t, t1 el': ti<-tl 6<-ti

)(-) <- 7 d, <- C,))) 9

(-<- C

j:t+?iJ:i*.t

+- (J <- (,

a,I

Hukum bacaan qolqolah dan huruf-huruf qolqolah, menurut

penuturan Ustadzah Wiwid kesulitan pada anak ini, melafalkan

bacaan huruf yang sukun yang sebelum berharokat fathahl mad

laen,7 seperti

6Wawancara dengan Dina Apriani tanggal I I April 2009

'wawancara dengan Ustadzah Wiwid tan&gal I I April 2009
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C) )' rf

Kemudian melafalkan bacaan qolqolah, seperti:

aj>

"F. -tJl ,,l>. J F+.rlrl I\it

2) Rina

Saya mbaca qur'an biasanya kada liat lagi tanda wakof,

kadang-kadang malah saya lewati yang seharusnya lebih baik

berhenti.s

Saat ini Rina menempuh Iqro' 6, dalam lqro' ini dijelaskan

tentang hukum dan tata cara membaca nun sukun (mati) dan

tanda-tanda wakof, contoh bacaan:

J],JU

J-,. 
-22 

<< ;..

J>1)<< o'

k r.r (( d
,'

a

t
t

o.rJ << rf
I

I
Harus waqof

Berhenti lebih utama

Dibaca terus lebih utama

= Boleh waqof disalah
satu tanda tersebut

= Boleh, waqof atau terus

Bukan tempat waqof,
harus dilanjutkan

tf

)-.

C

v

8Wawancara dengan Rina tanggal I I April 2009
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Kesulitan yang dihadapi oleh santri adalah penekanan

hukum dan tata cara baca nun sukun serta cara bacaan tanda

wakaf.e

Ustadz Gunawan

l) Erfania Puspita

Yang jadi kendala ulun tu nyebut hurufny4 malah kadang-

kadang bias ulun baca sama.lo

Ustadz membiasakannya dengan bacaan makhroj sedikit

demi sedikit, dan tidak dipermasalahkan dulu (mengikuti

keinginan murid) pencapaian keberhasilan diperkirakan 70 7o

disebabkan anak didik tersebut termasuk pemula. Dianalisis

bahwa metode yang diambil oleh Ustadz dalam menghadapi

permasalahan yang dihadapi dengan metode demonstrasi, dan

bermain.ll

2) Mursidi Muhammad

Saya susah mbaca mad dengan alif, malahan saya kada tau

yang seharusnya dibaca mad.l2

Mursidi saat ini mengaji lqro' 5 (lima), yang membahas

tentang pengenalan terhadap Pengenalan Alif yang tidak terbaca,

Pengenalan cara mewaqofkan mad arid lissukun, mad iwal dan ta

eWawancara dengan Ustadzah Wiwid tanggal I t April 2009

roWawancara dengan Erfina Puspita tanggal I2 April 2009

rrWawancara dengan Ustadz Cunawan tanggal l2 April 2009

r2Wawancara dengan Mursidi Muhammad tanggal l2 April 2009

50
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marbutoh, Cara membaca panjang 5 harakat (5 gerakan jari), Cara

mambaca nun dan mim yang bertasyiddah (ghunnah), Cara

membaca idgham bigunnah, Cara membaca Alif lam syamsyiah,

Cara membaca ikhfa syafawi, Cara membaca Lafdzul Jalalah:

Tarqim (tipis), Tafkhim (tebal), Cara membaca idhgam

bilaghunnah, Cara membaca mad lazim kilmi mutsaqol.r3

Kesulitan yang dialami oleh Mursidi, melafalkan bacaan

yang akhir kalimatnya ada tanda wakof, seperti:

c.iv';)* = G.r+tw
a ,, -, .t ./
;'p.i AV.e tjf tit, _ Z:frLE Uf lile

d. Ustadzah Masrokati

l) Setiawan

Saya agak sudah mbedain yang seharusnya dibaca pendek

malah saya baca panjang, terus yang seharusnya dibaca panjang

malah saya baca pendek.la

Setiawan pada saat ini masih sampai Iqro' 2, pelajaran pada

iqro' 2 tentang pendukung bacaan serta penyempurnaan Iqro' l,

yaitu tentang pengenalan huruf dan memulai bacaan yang

bersambung. Kesulitan Setiawan dalam pembelajaran al-Qur'an

pada saat ini adalah menurut ustadzah Masrokati, menentukan

rrWawancara dengan Ustadz Gunawan tanggal l2 April 2009

r'Wawancara dengan Setiawan tanggal l3 April 2009
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panjang pendeknya huruf-huruf yang tersambung,ls seperti

misalnya:

*S'j- "yi-'rG-'tJ
2) Rama Aditia Zul Fikar

Ulun ngalih mbedakan huruf-huruf yang bacaannya mirip-

mirip kaya tt> uccjc 1c).16

Santri ini termasuk pemula yaitu baru memasuki tahap

belajar membaca al-Qur'an, di sini santri memulai Iqro' I yang di

dalamnya berisi tentang pengenalan huruf-huruf hijaiyah dari alif

sampai ya' dan bunyi huruf berharokat fathah. Kesulitan santri di

sini pada bentuk huruf yang hampir sama bentuk tulisannya

misalnya i() op.e? ).).

Kesulitan kedua yaitu tentang makhdjul huruf yang

dianggap susah, dan hampir mempunyai kesamaan pada bunyi

huruf lainnya,lT seperti:

jccbt;c.>cgetitit>t:

rsWawancara dengan Ustadzah Masrokati tanggat l3 April 2009

I6Wawancara 
dengan Rama Aditia Zut Fikar tanggal l3 April 2009

I?Wawancara dengan Ustadzah Masrokati tanggal l3 April 2009
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c. Ustadzah Siti Amirinnasikin

I ) Amalia Khairunnisa

Saya agak sudah mbedain yang seharusnya dibaca pendek

malah saya baca panjang, terus yang seharusnya dibaca panjang

malah saya baca pendek, lawan tajwidnya gin ulun belum tapi

paham.lE

Amalia Khairunnisa sudah belajar al-Qur'an selama 6 bulan

kepada Ustadzah Siti, menurut orang tuanya dulu pernah belajar

al-Qur'an di TK al-Qur'ar/TPA setiap sore di masj id Nurul Iman

akan tetapi dia berhenti, dengan alasan tidak ada yang mengantar

ke TPA tersebut. Dalam proses pembelajaran, menurut Ustadzah

Siti santri ini sudah bisa membaca al-Qur'an, akan tetapi kurang

begitu lancar serta panjang pendeknya terkadang masih belum

sesuai dan pengenalan tentang hukum bacaan / tajwid belum

menguasai.l9

2) Anggi Dwi Cahyani

Ulun masih belum lancer mbacanya soalnya hukum tajwid

belum tapi bias jadi bacaan ulun masih amburadul.2o

Menurut Ustadzah Siti, Anggi ini sudah belajar al-Qur'an

sekitar 5 bulan, dalam pembelajarannya Anggi menggunakan

r8Wawancara dengan Amalia Khairunnisa tanggal l4 April 2009

reWawancara dengan Ustadzah Siti Amirinnasikin tanggal l4 April 2OO9

2nWawancara dengan Anggi Dwi Cahyani tanggal t4 April2009
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buku iqro, dan saat ini menempuh iqro jilid 4. di mana pada iqro

meteri tentang:

- Pengenalan baris tanwin (fathatain, kasratain, dhommatain)

- Pengenalan bacaan (mad lain) dengan Y4 Wawu

- Pengenalan bunyi mim sukun, nun sukun

- Pengenalan bacaan bunyi qolqolah (memantul)

- Pengenalan perbedaan bunyi antara hamzah sukun, 'ain sukun,

kaf sukun, dan qof sukun.

Ustadzah Siti menuturkan bahwa kesulitan ini pada

pembedaan bunyi huruf pada waktu membaca serta

kelancarannya. Sedangkan mengenai melafalkan huruf-huruf

Hijaiyah, Anggi mempunyai artikulasi yang baik.2l

f. Ustadzah Zakiah

l) Yuyun Indah Oktanoni

Ulun udah lewat iqro III, nah nah di iqro IV ulun belajar

tajwid dengan qolqolah, soalnya ulun belum bisa.22

Yuyun pada saat ini belajar Iqro' IV yang mempelajari tanda

baca tanwin, fathatain, dhommatain, dan kasratain. Kemudian pada

Iqro' ini dikenalkan bacaan qolqolah, huruf qolqolah yang

meliputi:

(.-) (7 L) c-b c.!t(-

rrWawancara dengan Ustadzah Siti Amirinnasikin tanggal l4 April 2009

?2Wawancara dengan Yuyun Indah Oktanoni tanggal l5 April 2009
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lnlKesulitan yang dihadapi santri dalam pembelajaran

adalah penerapan hukum bacaan qolqolah,23 contoh bacaan

tl;:c-.IJ I a

f&^-b

;rt J);

i l]r1

2) Inawati

Ulun kalo ngaj i ketemu dengan nun sukun biasanya biasa

ja mbacanya soalnya ulun belum tau hokum nun mati.2a

Inawati saat ini mengaji Iqro' V yang mempelajari:

F Pengenalan hukum bacaan alif lam 1J11

F Pengenalan cara mewaqofkan dan mad

! Cara membaca panjang 5 harakat (5 gerakan jari)

Cara dan hukum bacaan nun (tl) dan mim (1) sukun

(tebal)

Kesulitan yang dihadapi ofh,Inawati adalah mengenai

bacaan nun sukun (rJ) atau tanwin ( )2s seperti:

Seharusnya

Dihaca
J=d)+

2rWawancara dengan Ustadzah Zakiah tanggal l5 Aprit 2009

zoWawancara dengan Inawati tanggal l5 April 2009

2JWawancara dengan Ustadzah Zakiah tanggal l5 April 2009

F Cara membaca Lafdzul Jalalah oil: tarqim (tipis), Tafkhim
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Seharusnya

Dibaca

Seharusnya

Dibaca

Seharusnya

Dibaca

fr).f f4)'

,2t i
4r-U dJ,

2. Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Anak Belajar al-Qur'an

Dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa faktor yang

mempengaruhinya, n rmun secara spesifik faktor-faktor itu dapat

diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu faktor intem dan faktor

ekstem. Faktor intem adalah hal-hal yang berasal diri pribadi si siswa itu

dan keberadaannya memberi p€ngaruh bagi proses pembelajaran, contoh

dari faktor ini adalah adanya sifat kecerdasan, kesehatan dan lain

sebagainy4 sedangkan faktor Ekstemal adalah unsur luar yang

memberikan pengaruh pada siswa sewaktu proses blajar mengajar

berlangsung, adapun contoh faktor ekstemal ini adalah lingkungan yang

baik serta mendukung pada proses belajar mengajar, adanya media

pembelajaran yang mendukung serta sarana dan pra sarana yang

diperlukan dari proses kegiatan pembelajaran.

Dalam buku yang berjudul Psikologi Belajar dinyatakan bahwa

ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh seorang

anak baik itu dilihat dari sudut intern anak didik dan ekstem anak didik,

dan hal ini dapat dirinci sebagai berikut:
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a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya

kapasitas intelektual /inteligensi anak didik.

b. Yang bersifat afeklif (ranah rasa) antara lain seperti labilnya emosi dan

sikap.

Yang bersikap psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti

terganggunya alalalat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan

telinga).26

Faktor yang menyebabkan kesulitan anak belajar Al-Qur'an

adalah:

a. Ustadz Kusnan

I ) Resti Amelia

Dalam hal ini, santri lebih terampil dan raj in kalau orang

tua santri khususnya bapaknya ada di rumah, sebelum ustadz

Kusnan datang, Resti sudah siap dengan peralatan ngajinya.

Namun kalau bapaknya sedang tugas ke daerah santri ini malas

untuk belajar membaca Al-Qur'an.27 Menurut ustadz Kusnan

santri ini rajin kalau bapaknya di rumah, jadi ustadz Kusnan di

sini memberikan nasehat membimbingnya agar termotivasi dalam

belajar Al-Qur'annya.28

26Syaiful Bahri Djamarah, P s i kologi ..., h. 2Q l.

2Tobservasi di rumah orangtua Resti Amelia Jl. Kini Balu No. 122 tanggal2T Maret 2009

28Wawancara dengan Ustadz Kusnan tanggal l0 April 2009
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2) Onghi Wansyah

Ustadz Kusnan menganjurkan agar sebelum belajar al-

Qur'an santri sholat Isya dulu, jadi biar terbiasa disiplin, akan

tetapi santri terkadang malas-malasan, jadi pembelajaran al-

Qur'an terganggu karena harus menunggu si santri sholat dulu,

jadi menurut Ustadz Kusnan dibutuhkan kesabaran dan raj in

memberi nasehat berupa bimbingan agar santri termotivasi.2e

b. Ustadzah Wiwid

I ) Dina Apriani

Berdasarkan observasi bahwa keadaan ini memang tidak

bisa dipaksakan karena anak masih perlu bimbingan, nasehat-

nasehat yang bisa membangkitkan minat belajar anak.3o Menurut

ustadzah Wiwid santri ini masih dalam masa perkembangan

psikomotorik, jadi sangat diperlukan kesabaran dalam

menghadapi dan membimbing anak.3l

2) Rina

Menurut ustadzah Wiwid keadaan santri sebelum belajar adalah

masalah klasik, yakni masalah psikologi anak-anak, kadang

semangat untuk belajar, kadang malas apabila sudah asyik untuk

bermain, keadaan tersebut bisa ditangani dengan sopan santun

2eWawancara dengan Ustadz Kusnan tanggal l0 April 2009

roObservasi di rumah orangua Dina Apriani Jl. Argopuro tanggal 25 Maret 2009

rrWawancara dengan Ustadzah Wiwid tanggal I I April 2009
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membimbing dengan cerita-cerita yang mengarah pada motivasi

anak untuk belajar mengaji.s2

c. Ustadz Gunawan

l) Erfania Puspita

Situasi sebelum pembelajaran santri diajak untuk

melaksanakan sholat Ashar berjamaah meskipun seorang

perempuan, kemudian mempersiapkan sarana pendukung buku

iqra, terkadang anak tidak mau untuk belajar al-Qur'an akibat

tidak tercapai keinginan yang dimaksud.l3 Dalam hal ini ustadz

Gunawan mengajak anak untuk bermain disertai peranan orang

tua, ketika hati anak mulai riang gembira, maka dengan mudah

diaj ak untuk belajar.3a

2) Mursidi Muhammad

Santri ini tergolong rajin dan tanpa menuntut ustadz untuk

menghimbau santri, terkadang ia sering membaca atau belajar

sendiri di rumah, sampai dia mencoba untuk membaca surah

Yasin, dan mencoba untuk membaca al-Qur'an, hal ini

dilatarbelakangi oleh lingkungan keluarga yang terbilang agamis,

sehingga menjadi kebiasaan bagi Mursidi mengerjakan di luar

r2wawancara dengan Ustadzah Wiwid tanggal I I April 2009

3rObservasi di rumah orangtua Erfania Puspita Jl. Tingang tanggal 0? April 2009

snWawancara dengan Ustadz Gunawan tanggal l2 April 2009
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pengetahuan Ustadz. Sarana pendukung dalam pembelajaran ini

adalah buku Iqro', buku tajwid sederhana, kemudian alat tulis.3s

d. Ustadzah Masrokati

I ) Setiawan

Setiap jadwal mulai pembelajaran mengaji, seringkali

anak masih belum siap dengan buku iqra'nya terkadang masih,

bermain nonton TV atau yang lain yang dapat menghambat

proses belajar.36 Ini juga diperkuat oleh pendapat ustadzah

Masrokati.

Dalam hal ini ustadzah Masrokati dengan sabar

menasehati anak didik, agar termotivasi. Hal ini memerlukan

kerjasama antara ustadzah dengan peran serta dari orang tua.

2) Rama Aditia Zul Fikar

Berdasarkan observasi penulis, proses pembelajaran tidak

bisa berlangsung, disebabkan kadang-kadang anak sedang

bermain di rumah tetangg4 yang mengharuskan dipanggil dulu

oleh orang tua atau kakaknya. Dalam hal ini ustadzah

menanganinya menggunakan metode ceramah yaitu dengan cara

penuturan atau penerangan lisan yang membuat santri termotivasi

untuk belajar al-Qur'an.l7

3sWawancara dengan Ustadz Cunawan tanggal l2 April2OOg

r6Observasi di rumah orang tua Setiawan Jl. Simpei Karuhei tanggal 09 April 2009

sTObservasi di rumah orang tua Zul Fikar JI. Simpei Karuhei II tanggal 09 April 2009
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Ustadzah Siti Amirinnasikin

1) Amalia Khairunnisa

Santri terkadang masih nonton televisi atau bermain dengan

teman sebayanya.r8 Jadi, menurut ustadzah Siti sabar menunggu

dulu, tidak langsung melakukan proses belajar mengajar untuk

menangani hal ini ustadzah Siti menasehati kepada santri agar

lebih disiplin pada waktu mau belajar, tentunya di sini

bekerjasama dengat o.ung t ra.3e

2) Anggi Dwi Cahyani

Berdasarkan beberapa hari observasi penulis, dan

wawancara dengan Ustadzah Siti, keadaan anak ini selalu belum

siap kalau Ustadzah datang. Jadi, di sini proses pembelajaran al-

Qur'an tidak bisa langsung dilaksanakan.ao Menurut ustadzah Siti

sebenamya dari pihak Ustadzah sudah mencoba untuk

membimbing dengan cara memotivasi anak didik agar tidak malas

untuk memulai belajar al-Qur'an, dan menggunakan metode

reinforcement, mungkin di sini perlu waktu dan kesabaran dan

butuh proses.4l

38Observasi di rumah orangtua Amalia Khainrnnisa Jl. Cakra Buana tanggal 06 Maret

rewawancara dengan Ustadzah Siti Amirinnasikin tanggal l4 Aprit 2009

{oObservasi di rumah orangtua Anggi Dwi Cahyani Jl- Kutilang tanggal 06 Maret 2009

arWawancara dengan Ustadzah Siti Amirinnasikin tanggal l4 April 2009

2009
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f. Ustadzah Zakiah

I) Yuyun Indah Oktanoni

Santri setiap mau pelaksanaan belajar ngaji selalu

diingatkan.a2 Sedangkan membuat Ustadzah Zakiah harus

menunggu kesiapan dari santri (sholat maghrib dan lainJain),

setelah itu proses pembelajaran berjalan seperti biasa dan setelah

pelajaran selesai, Ustadzah memberikan sedikit nasehat yang

membangun anak agar termotivasi untuk belajar mengaj i dan

tidak harus selalu diingatkan lagi.a3

2) Inawati

Inawati termasuk anak yang disiplin dengan waktu,

membuat proses pembelajaran berjalan lancar dan tidak menyita

banyak waktu untuk menunggu kesiapan santri.a Menurut

ustadzah Zakiah kebiasaan santri ini sering mengaji sebelumnya,

hal ini disebabkan peran orang tua yang aktifdalam membimbing

anak.a5

3. Strategi Guru Privat Menanggulangi Kesulitan Anak Belajar alQur'an

Adapun pelaksanaan dari proses belajar mengajar adalah

diharapkan gunr mampu memilih cara yang tepat dan relevan untuk proses

{2observasi di rumah orangtua Yu},un Indah Oktanoni ll. Pinguin 6 tanggal 08 Maret

{rWawancara dengan Ustadzah Zakiah tanggal l5 April 2009

{lObservasi di rumah orangtua Inawati Jl. Rajawali No. 34 tanggal 08 Maret 2OO9

o5Wawancara dengan Ustadzah Zakialr tanggal I 5 April 2009

2009
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berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari

kegiatan pendidikan di sekolah. Dengan kata lain pelaksanaan proses

belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam berinteraksi dengan

murid dalam rangka penyampaian bahan pengajaran yang efektif.

Strategi dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran

merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh seluruh pendidik baik

guru privat ngaj i maupun tenaga pendidik lainnya. Sebab hal ini

merupakan sebuah langkah yang diiringi dengan perencanaan yang

matang dan apabila dijalankan dengan identifikasi khusus dengan

memilih problem solving yang tepat, maka dapat mengatasi masalah

yang dialami dalam pembelajaran.

a. Ustadz Kusnan

l) Resti Amelia

Problem solving atau metode yang digunakan Ustadz

Kusnan adalah mengajarkan Resti agar membacanya diputus-

putus saja, agar bacaan yang semestinya pendek tidak panjang,

dan sebaliknya. Biasanya Ustadz Kusnan juga menutup bacaan

yang di depannya, ini maksud agar santri tetap fokus pada huruf

yang dilihat.a6 Dianalisis ustadz Kusnan menggunakan thariqat

muqaha/meniru.

a(Wawancara dengan Ustadz Kusnan tanggal l0 April 2009
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2) Ongli Wansyah

Menurut Ustadz Kusnan, dalam mengajarkan huruf

Hijaiyah itu tidak harus langsung bisa melafalkan dengan benar,

akan tetapi butuh proses dan latihan terus-menerus, jadi walaupun

belum sepenuhnya bisa pada Iqro' 1, nanti sambil menempuh

Iqro' 2, santri sambil dibimbing untuk mengoreksi kesulitan-

kesulitan yang ada pada Iqro' sebelumnya.4T Dianalisis ustadz

Kusnan menggunakan metode sintetis.

b. Ustadzah Wiwid

l) Dina Apriani

Metode yang digunakan mengatasi kesulitan yang dialami

oleh santri, maka Ustadzah Wiwid membiarkan santri untuk

membaca dengan kemampuan dirinya sendiri terlebih dahulu

setelah berlangsung satu halaman, kemudian ditemukan

kekurangan dalam pembacaannya maka bacaan tersebut diulang

dan memfasihkan bacaan tersebut tanpa mengulang bacaan anak

tersebut satu halaman lagi, hal ini diambil supaya mudah untuk

santri memahami dan mengingat apa-apa saja kekurangan yang

dia alami, setelah berlangsung santri diberi tugas menulis bacaan

yang telah ditemukan kesulitan dalam membacanya di papan

tulis. Kemudian catatan tersebut dijadikan tugas untuk besok,

maksudnya untuk mengingat dan mempelajarinya lagi setelah

rTWawancara dengan Ustadz Kusnan tanseal l0 April 2009
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proses pembelajaran selesai.a8 Dianalisis ustadzah Wiwid

menggunakan metode tariqat shautiyah/metode bunyi lalu

ditambah dengan metode pemberian drill.

2) Rina

Solusinya yang diberikan Ustadzah Wiwid menuliskan contoh

bacaan yang baru yang berkenaan dengan hukum dan tata cara baca

nun sukun dengan melafalkannya dan santri mengikutinya. Demikian

halnya dengan pengenalan tanda baca wakof Ustadzah menuliskan

menerangkan dan mempraktekkan bacaan tersebut kemudian

memerintahkan santri untuk mengikutinya.ae Dianalisis ustadzah

Wiwid menggunakan metode sintetis yaitu memperkenalkan tanda

baca yang berkenaan dengan hukum nun sukun.

Ustadz Gunawan

l) Erfania Puspita

Altematif yang digunakan ustadz Gunawan dalam

menghadapi kesulitan yang dialami santri, dengan memberikan

kelonggaran bagi santri, hal ini diambil disebabkan santri sebagai

pemula, kalau ditegur dikhawatirkan anak bisa bosan.50 Dianalisis

ustadz Gunawan menggunakan metode jamiah,/metode campuran.

a8Wawancara dengan Ustadzah Wiwid tanggal I I April 2009

'eWawancara dengan Ustadzah Wiwid tanggal I I Aprit 2009

roWawancara 
dengan Ustadz Cunawan tanAgal l2 April 2009

c.
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2) Mursidi Muhammad

Langkah ustadz Gunawan dalam mengatasi permasalahan

yang dialami oleh Mursidi, dengan menggunakan metode dengan

memberikan latihan khusus untuk membedakan bacaan yang

seharusnya panjang dan mana bacaan yang seharusnya pendek

dengan pemberian contoh terlebih dahulu selanjutnya santri

mengikuti. Hal ini dengan menggunakan buku paket tajwid,

beserta latihan membaca al-Qur'an sendiri. Ketika proses belajar

mendatang maka terlihat hasilnya. Dianalisis bahwa metode yang

digunakan oleh Ustadz Gunawan adalah metode sautiyah/metode

bunyi.5l

d. Ustadzah Masrokati

I ) Setiawan

Untuk mengatasi kesulitan, ustadzah Masrokati

menggunakan metode sintetik yaitu mengenalkan tanda baca atau

harokat pada setiap huruf yang kemudian dibentuk menjadi

susunan kalimat, kemudian digabungkan dengan metode bunyi

yaitu dari satu bunyi disusun menjadi kata kalimat.52

2) Rama Aditia Zul Fikar

Untuk mengatasi kedua permasalahan di atas ustadzah

Masrokati menggunakan metode meniru atau Thariqat Musyafah,

yaitu anak didik menirukan bacaan guru hingga kenal, bisa

t'Wawancara dengan Ustadz Cunawan tanggal l2 April 2009

s2Wawancara dengan Ustadzah Masrokati tanggal l3 April 2009
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membedakan bunyi huruf yang dianggap susah. Tingkat

permasalahan pada kedua santri tersebut dapat diidentifikasi dari

kesulitan belajar anak tergolong sedang, sifat kesulitannya

terbilang sifatnya sementara, dari faktor penyebabnya inteligensi

anak dalam tahap perkembangan dan pengenalan.s3

Ustadzah Siti Amirinnasikin

l) Amalia Khairunnisa

Metode Ustadzah dalam menghadapi permasalahan yang

dialami Amalia dengan memberikan tugas, tentang hukum bacaan

apa saja yang didapati ketika membaca al-Qur'an tadi, kemudian

memberikan motivasi agar santri sering membaca al-Qur'an

sendiri, agar terbiasa dengan bacaan Arab.sa Dianalisa bahwa

metode yang digunakan oleh Ustadzah Siti dalam menghadapi

kesulitan yang dialami oleh santri dengan menggunakan metode

pemberian tugas dan ceramah.

2) Anggi Dwi Cahyani

Menyikapi permasalahan / kesulitan yang dihadapi oleh

Anggi Ustadzah Siti setiap awal pembelajaran, Anggi diminta

untuk membaca huruf-huruf Hijaiyah. Dalam melancarkan bacaan

lrWawancara dengan Ustadzah Masrokati tanggal I 3 April 2009

5lWawancara dengan Ustadzah Siti Amirinnasikin tanggal l4 April 2009
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Ustadzah Siti meminta untuk membaca apa yang sudah dibaca

kemarin baru ke halaman selanjutnya.55

Dianalisa metode Ustadzah Siti adalah metode drill dan

metode memberi tugas. Dianalisa tingkat permasalahan pada

kedua santri tersebut dapat diidentifikasi dari kesulitan belajar

anak tergolong sedang, sifat kesulitannya terbilang sifatnya

sementara, dari faktor penyebabnya inteligensi anak dalam tahap

perkembangan dan pengenalan.

f. Ustadzah Zakiah

l) Yuyun Indah Oktanoni

Pada pemecahan permasalahan ini, dilaksanakan dengan

menegur ketika santri keliru dalam pembacaannya dan

menyontohkan cara baca yang benar dan terus mengingatkan

santri hingga masalah bacaan tersebut benar dan membuat santri

membacanya terbiasa.s6 Dianalisa metode yang digunakan oleh

Ustadzah Zakiah menggunakan metode syautiyah/bunyi.

2) Inawati

Pada pemecahan permasalahan ini, Ustadzah Zakiah

melaksanakan metode yang sama pada santri pertama, yaitu

dengan menegur ketika santri keliru dalam pembacaannya dan

menyontohkan cara baca yang benar dan terus mengingatkan

55Wawancara dengan Ustadzah Siti Arnirinnasikin tanggal l4 April 2009

56Wawancara dengan Ustadzah Zakiah tanggal l5 April 2009
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santri hingga masalah bacaan tersebut benar dan membuat santri

membacanya terbiasa. 57

C. ANALISIS PENULIS

l. Kesulitan anak dalam pembelajaran al-Qur'an adalah mengenai tata baca

al-Qur'an/tajwid yairu makhrijul huruf sewrfi; LIL/ob, qolqolah

seperti; .7 t6 t> tL c c! dengan bacaa" lJiil-t, pXia". mad seperti;

,-s:l; u*.Dari ketiga kesulitan tersebut santri dituntut untuk belajar lebih

giat lagi demi kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al-Qur'an.

2. Fakror penyebab kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an terbagi 2 macam,

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Yaitu faktor intrinsik mencakup

motivasi, minat belajar, dan psikologi anak dalam pembelajaran al-Qur'an.

Faktor ekstrinsik lingkungan keluarga anak didik.

3. Guru/ustadz dalam menangani kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an

mempunyai strategi yang beragam yaitu; menggunakan metode sintetik,

syautiyah/bunyi, thariqat muqaha/meniru dan thariqat jamiah/campuran.

Dari beberapa metode yang dilakukan oleh guru privat dirasa cukup untuk

menanggulangi kesulitan yang dialami oleh santri.

5TWawancara dengan Ustadzah Zakiah tanggal I5 April 2009



D. KESIMPULAN KESULITAN BELAJAR, FAKTOR PENYEBAB DAN STRATEGI GURU

Berdasarkan penyajian data di atas penulis dapat menganalisis dan menyimpulkan kesulitan belajar, faktor penyebab dan strategi guru seperti

tertuang pada tabel 4 berikut:

TABEL 4

KESULITAN BELAJAR, FAKTOR PENYEBAB DAN STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR ANAK

No Nama Guru Nama Siswa Kesulitan Faktor Penyebab Strategi Penanggulangan

I 2 3 4 5 6

1 Kusnan Resti Amelia Pada saat membaca, Resti
kadang-kadang mempercepat
bacaannya kalau dia
mengetahui huruf tersebut,
jika mendapati huruf yang
dianggap sulit maka bacaan
Resti menjadi panjang
meskipun tidak ada tanda
panjang.

Kalau bapaknya sedang tugas
ke daerah, karena bapaknya
Resti kerja di dinas
perhubungan, jadi kadang-
kadang ada tugas ke daerah.
Resti jadi malas, jadi Ustadz
Kusnan di sini memberikan
nasehat, membimbingnya agar
termotivasi dalam belajar al-

Qur'annya.

Mengajarkan Resti agar
membacanya diputus-putus
saja, agar bacaan yang
semestinya pendek tidak
panjang, dan sebaliknya.

Onghi Wansah Menurut Ustadz Kusnan
kesulitan Onghi Wansah yaitu
terletak pada huruf yang
mempunyai sedikit keserupaan

seperi LlLle padahal
pengenalan huruf sudah pada

Iqro'1.

Santri terkadang malas-
malasan, jadi pembelajaran al-

Qur'an terganggu karena harus
menunggu si santri sholat
dulu.

Menyangkut masalah
psikologi anak, apabila
diulang dan tidak
melanjutkan ke iqro'
selanjutnya, dikhawatirkan
santri ini minder dan tidak
mau lagi untuk belajar al-
Qur'an,

{o



I ) J 4 5 6
2 Wiwid Dina Apriani Hukum bacaan qolqolah dan

huruf-huruf qolqolah, menurut
penuturan Ustadzah Wiwid
kesulitan pada anak ini,
melafalkan bacaan huruf yang
sukun yang sebelum
berharokat fathah/ mad laen
dan melafalkan bacaan
qolqolah.

Penulis mencoba sedikit
menjelaskan bahwa keadaan
ini memang tidak bisa
dipaksakan, karena anak masih
perlu bimbingan, nasehat-
nasehat yang bisa
membangkitkan minat belajar
anak, karena anak masih
dalam perkembangan
psikomotorik, jadi sangat
diperlukan kesabaraa dalam
menghadapi dan membimbing
anak

Ustadzah Wiwid
membiarkan santri untuk
membaca dengan
kemampuan dirinya sendiri
terlebih dahulu setelah
berlangsung satu halaman,
kemudian ditemukan
kekurangan dalam
pembacaannya maka
bacaan tersebut diulang dan
memfasihkan bacaan
tersebut tanpa mengulang
bacaan anak tersebut satu
halaman lagi.

Rina Kesulitan yang dihadapi oleh
santri adalah penekanan
hukum dan tata cara baca nun
sukun serta cara bacaan tanda
wakaf.

Masalah psikologi anak-anak,
kadang semangat untuk
belajar, kadang malas apabila
sudah asyik untuk bermain,
keadaan tersebut bisa
ditangani dengan sopan santun
membimbing dengan cerita-
cerita yang mengarah pada
motivasi anak untuk belajar
mengaji.

Solusinya yang diberikan
Ustadzah Wiwid
menuliskan contoh bacaan
yang baru yang berkenaan
dengan hukum dan tata cara
baca nun sukun dengan
melafalkannya dan santri
mengikutinya.

-J
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Gunarvan Erfania Puspita pemula yang baru belajar Iqro'

l, yang membahas tentang
pengenalan huruf-huruf
Hijaiyah. Adapun kesulitan
yang dihadapi anak ini
mengingat huruf-huruf
Hijaiyah dan
mengucapkar/melafalkan.

Situasi sebelum pembelajaran
santri diajak untuk
melaksanakan sholat Ashar
berjamaah meskipun seorang
perempuan, kemudian
mempersiapkan sarana
pendukung buku iqra',
terkadang anak tidak mau
untuk belajar al-Qur'an akibat
tidak tercapai keinginan yang
dimaksud.

Memberikan kelonggaran
bagi santri, hal ini diambil
disebabkan santri sebagai
pemula, kalau ditegur
dikhawatirkan anak bisa
bosan.

Mursidi Muhammad Kesulitan yang dialami oleh
Mursidi, melafalkan bacaan
yang akhir kalimatnya ada
tanda wakof dan panjang
pendek.

Santri ini tergolong raj in dan
tanpa menuntut ustadz untuk
menghimbau santri, terkadang
ia sering membaca atau belajar
sendiri di rumah, sampai dia
mencoba untuk membaca
surah Yasin, dan mencoba
untuk membaca al-Qur'an, hal
ini dilatarbelakangi oleh
lingkungan keluarga yang
terbilang agamis, sehingga
menjadi kebiasaan bagi
Mursidi mengerjakan di luar
pengetahuan Ustadz. Sarana
pendukung dalam
pembelajaran ini adalah buku
Iqro', buku tajwid sederhana,
kemudian alat tulis.

Menggunakan metode
dengan memberikan latihan
khusus untuk membedakan
bacaan yang seharusnya
panjang dan mana bacaan
yang seharusnya pendek,
hal ini dengan
menggunakan buku paket
tajwid, beserta latihan
membaca al-Qur'an sendiri.

-]N)

3.

I
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4 Masrokati Setiawan Kesulitan Setiawan dalam

pembelajaran al-Qur'an pada
saat ini adalah menurut
ustadzah Masrokati,
menentukan panjang
pendeknya huruf-huruf yang
tersambung.

Setiap jadwal mulai
pembelajaran mengaji,
seringkali anak masih belum
siap dengan buku iqra'nya
terkadang masih, bermain
nonton TV atau yang lain yang
dapat menghambat proses
belajar.

Menggunakan metode
sintetik yaitu mengenalkan
tanda baca atau harokat
pada setiap hurul yang
kemudian dibentuk menjadi
susunan kalimat, kemudian
digabungkan dengan
metode bunyi yaitu dari
satu bunyi disusun menjadi
kata kalimat.

Rama Aditia Zul Fikar Kesulitan santri di sini pada
bentuk huruf yang hampir
sama bentuk tulisannya

misalnya st> uacjc 1t).
Kesulitan kedua yaitu tentang
makfuijul huruf yang dianggap
susah, dan hampir mempunyai
kesamaan pada bunyi huruf
lainnya, seperti:

,bcbc StJt ec) t- tsc>\) a) t-) l_ L

Proses pembelajaran tidak bisa
berlangsung, disebabkan
kadang-kadang anak sedang
bermain di rumah tetangga,
yang mengharuskan dipanggil
dulu oleh orang tua atau
kakaknya.

Metode meniru atau
Thariqat Musyafah, yaitu
anak didik menirukan
bacaan guru hingga kenal,
bisa membedakan bunyi
huruf yang dianggap susah.

-.1

J
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Siti Amirinnasikin Amalia Khairunnisa Masih kurang begitu lancar
serta panjang pendeknya
terkadang masih belum sesuai

dan pengenalan tentang
hukum bacaan / taj wid belum
menguasai.

Santri terkadang masih nonton
televisi atau bermain dengan
teman sebayanya. Jadi di sini
Ustadzah Siti menunggu dulu,
tidak langsung melakukan
proses belajar mengaj ar untuk
menangani hal ini ustadzah
Siti menasehati kepada santri
agar lebih disiplin pada waktu
mau belajar, tentunya di sini
bekerjasama dengan orang tua.

Anggi Dwi Cahyani Ustadzah Siti menuturkan
bahwa kesulitan ini pada
pembedaan bunyi huruf pada
waktu membaca serta
kelancarannya, Sedangkan
mengenai melafalkan huruf-
huruf Hijaiyah, Anggi
mempunyai artikulasi yang
baik.

Keadaan santri ini selalu
belum siap kalau Ustadzah
datang.

Setiap awal pembelajaran,
Anggi diminta untuk
membaca huruf-huruf
Hijaiyah. Dalam
melancarkan bacaan
Ustadzah Siti meminta
untuk membaca apa yang
sudah dibaca kemarin baru
ke halaman selanjutnya.

\l

5. Memberikan tugas, tentang
hukum bacaan apa saj a

yang didapati ketika
membaca al-Qur'an tadi,
kemudian memberikan
motivasi agar santri sering
membaca al-Qur'an sendiri,
agar terbiasa dengan bacaan
Arab.
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6 Zakiah Yuyun Indan O. Kesulitan yang dihadapi santri dalam

pembelajaran ini adalah penerapan hukum
bacaan qolqolah, contoh bacaan

-rJ I r\5. t ,_/- It

f+"''bl I\i
1I

Santri ini setiap mau
pelaksanaan belajar ngaji
selalu diingatkan, membuat
Ustadz harus menunggu
kesiapan dari santri (sholat
maghrib dan lain-lain).

Menegur ketika santri
keliru dalam
pembacaannya dan
menyontohkan cara baca
yang benar dan terus
mengingatkan santri
hingga masalah bacaan
tersebut benar dan
membuat santri
membacanya terbiasa.

Inawati Kesulitan yang dihadapi oleh Inawati

adalah mengenai bacaan nun sukun 1t;
i'

atau tanwin (

iF J),*

) seperti:

Seharusnya

Dibaca

, .1,,,,.-J).*b

a..-!j,l) Seharusnya

Dibaca

ft),t Seharusnya

Dibaca
t+.t

4iJLdJ Seharusnya

Dibaca

Metode yang sama pada
santri pertama, yaitu
dengan menegur ketika
santri keliru dalam
pembacaannya dan
menyontohkan cara baca
yang benar dan terus
mengingatkan santri
hingga masalah bacaan
tersebut benar dan
membuat santri
membacanya terbiasa.

{
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

l. Kesulitan anak dalam pembelajaran al-Qur'an adalah mengenai tata baca

al-Qur'an/tajwid yaitu makhrijul huruf sep.lri; ilLlgF. qolqolah

seperti; .7 c6 c : c! r ri dengan bacaan f-bY, ;Ni a- mad seperti;

,-frt w*. Dari ketiga kesulitan tersebut santri dituntut untuk belajar lebih

giat lagi demi kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al-Qur'an.

2. Faktor penyebab kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an terbagi 2 macam,

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Yaitu faktor intrinsik mencakup

motivasi, minat belajar, dan psikologi anak dalam pembelajaran al-Qur'an.

Faktor ekstrinsik lingkungan keluarga anak didik.

3. Guru./ustadz dalam menangani kesulitan anak dalam belajar al-Qur'an

mempunyai strategi yang beragam yaitu; menggunakan metode sintetik,

syautiyah,/bunyi, thariqat muqaha./meniru dan thariqat jamiah/campuran.

Dari beberapa metode yang dilakukan oleh guru privat dirasa cukup untuk

menanggulangi kesulitan yang dialami oleh santri.

76
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I|. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah disebutkan diatas,

berikut ini disampaikan saran-saran antara lain:

1. Guru sebagai pengemban tugas yang mulia disarankan dalam kegiatan

pembelajaran untuk dapat menggunakan metode yang bervariasi serta

menyeimbangkan antara materi ajar yang bersifat kognitif, afektif dan

psikomotorik kepada peserta didik.

2. Diharapkan kepada guru dalam menganalisis hasil evaluasi pembelajaran

agar melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum memenuhi

standar nilai.

3. Diharapkan dapat memberikan masukkan kepada orang ttra santri agar

dapat membimbing anaknya dalam mengulang membaca Al-Qur'an di

rumah.
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DEPAR,TEMEN 464IV\A
5EKOLAH TIN66I AGAIAA ISLAM NEGERI

(STAIN) PALANoKA RAYA

titt,ltt.lL G. Ob^r tron. cA hkxtic('utt,'l p.(0;36)39J17.26j:4.2lJ-t!ln-t22105htlu4lhmta?31l2

Nomor
Lompiron
Perihol

Polonglio Royo, 15 Nopember 20O9.

: sti.18.8nL OOt.lO l2OO9.

: 1 (Sotu) Proposol.
: Mohon l-iin Observosi/Penelition.

Kepodc

Yth. Wolikoto Koto Polongko ftoyo
Cq. Kepalo BALITBANGDA Koto Polongko Royo

di -
Polongko Royo

Sehubungon denoon soloh sotu tugos hohosiswo untuk mengokhiri
stu-di podo Sekoloh Tinggi Agomo Islom Negeri (STAIN) Polongko Royo

odoloh membuot Skripsi, moko dengon ini kami mohon kironyo Bopok
berkenon mehberikon fzin Penelition Lopongon kepodo :

Nomo
NIM
Juruson/Prodi
Jenjang
Lokosi Penelifion
Malod,e.

Mukhomod Romodhon

990110r99
Torbiyoh/Pendidikon Agomo Islom.
9troto 1 (5.1)
Kecomoton Jekon Royo Koto Polongko Royo

Wowoncoro, Obser"vori don Dokuinentosi

Judul Skripsi "5TRATE6I 6URU PRIV/|T DALA/(
MENIANGANI KE5ULITAN ANAK BELAJAR,
AL-QUR'Ai.I DI KECAMATAN JEKAN RAyA
KOTA PALAN6KA RAYA"

2 (Duo) bulon. tcrhitung sejok tonggcl 16 Jonuoli
?OO9 s/d 16 lilorei 2OO9.

Woktu Peloksona

Sebogoi bohon pertimbongon terlompir Proposol Penelition, demikion
otos perhotion don pertihbongon Bopok disonrpoikon terirno kosih.

o

BAKAR HM
I

Tembuson:

l. Yth. Ketuo STAIN Polongko Royo (Sebogoi Lopcron)
2. Yth. Camot Jekon Royc Koto Polongko Royo.
3 Arsip.

etuo
t

,]lr!.Nle:tso zt3 sL7



PEMERINTAH KOTA PALANGIG RAYA
BADAN PERENCANAAI PggBAXGUXA|| DAEmI
Jalan Tjlllk Rtwut Km,5,5 patangka Raya Telp, 0536-3231542 FrI.oS36-3231s 39Emall: Bappeda@palang karaya.go.ld w€bsltc: ww.pallngkaoy!.go.ld

F
I

Membaca

Mengingat

llemberikan izin kepada

Survei / Penetlti dari

Akan melaksanakan

Lokasi

slrRAT tZtN PENELITTAN
No.nor:3? /l-C.l/Bapp

1. Surat Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agrrna lshrn N€gerl (Sf^tN )
lat?Jrst<a Raya Nomr : stt.t8.8/rL.0fril2fuiidili ii]anuarr zoo0Perihat lzin Observasi/ penelitlan

1. undang'undang Nomor 1g rahun 2oo2 tentarg srst€rn Nasronal penelrtran,
Pengembangan dan penerapan thu nengebhG; d;i;kil"g,,

2. Peraturan l,lenterl Dalam Negeri Nomor 3l Tahun 2OO7 tentang pedqnan

i:ffi W#TfiiHlllililT.r:f; :mu""ganaiu"etun-ganoepartemen
,. 3:::lu.l* $!t!,.l"g"gka Raya Nomor 36 rahun 2oos tentans

I*Tl"^n petama 
.K9pltusan Waltkota palangka Raya Nomor 111 Tahuizwz renrang petunjuk Teknis pemberlan lJln pene[iian di Wltayah KotaPalangka Raya.

TIUXHA TAD ROIIADHC,N Ntrr^: 99ofi0199
ahasiswa Junsan Tarblyah program Studl pendidikan Agamalslam, Sekotah finggl Agama lslani Xeged pafangfa'nava' "'-"-

L"lglllll y.ng berjudur "STMTEG! GURU pRtvAT DALA il
llllllg4Nt KEsuLlr^N 

^NAx 
BEl^rii 'ilAr;RAfrli

KECAiATAN JEI(^N RAYA I(OTA PAII}IGI(^ RAY^" -
Kota Palangka Raya

b' Hasit penetitran inr suDava disampaikan kepada pernerintah xota patangka Raya cq.Bappeda Kota palangka iraia seuany'ai r 1*i;I;afiffi.",'.. l{l!_Lr! peneutian int agar tidak dtsatahgunakan untuk tujuan tertentu, yang dapatmengganggu kestabrtan pemerintah; tetapi ha-nyi<ri[rg;L^ untuk kep€rtuan miah.o' ::lill". Penetitian ini dapat.dibatatkan sewaktu-waktu apabita peneriti tidak memenuhiketentuan.ketentuan pada butir a, b dan c t"rr.Urt ai'it"i-
" :il#. 

tzin penetitian ini bertaku sejak diterbitkan dan berakhir pada tanggat 20 Apr,

Dengan ketentuan sebagai berikut :

t 
**:Hlr'r"l""t*i:l.tempat/lokasi 

penetitian hans metaporkan dtri kepada peiabat yang

,"rr,nrTttoun 
surat lzin Penetitian ini diberikan agar dapat dlpergunakan sebagaimana

DIKELUARI(AN DI :
PADATANGGAL :

PALANGKA RAYA
20 Januari 2009

CANMN PE/$BANGUNAN DAERAH
,tl ALANGKA RAYA

,,
, Drs. SA'TAT

Pembina Utama Muda
NtP. 530 flX 04E

PEMERINTATI
PALANGXA

Rp.5.000..

KEPAI.A

Ott,

, l l



PEMERINTAII KOTA PALANGK RAYA
KECAMATAN JEKAN RAYA

Jalan Lhhir Mahar Lingkar Luar Palaagka Rata

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070.'138/'13/JKR-|/2009

Berdasarkan surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Palangka Raya Nomor :

93/l-C-1/Bapp tanggal 20 Januari 2009 perihal liin Penelitlan/KKN/Kirya Tulis dalam rangka m-engumpulkan data
guna menyusun Skripsi, dengan ini Camat Jekan Raya :

Memberikan ljin kepada
a. Nama

b. Nomor Mahasiswa
c. Jurusan / Program

d. Alamat

: MUKHAMAD ROMADHON
: 990110199
: Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama lslam,

Sekolah TinggiAgama lslam Negeri Palangka Raya.

2.

4

untuk mengumpulkan Data Bahan Penelitian guna menyusun skripsi dengan judul " sTRATEGI GURU
PRIVAT DALAM MENANGANI KESULITAN ANAK BELAJAR AL.OUR'AN bI XECRURTRH .IEXRII
RAYA KOTA PALANGKA RAYA'.

3. Lokasi : Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya

WaKu : Tanggal22 Januari 2009 s/d 20 April 2009

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Untuk mendapat bahan-bahan keterangan yang diperlukan hendaknya menghubungi langsung pimpinan
lnstansi yang bensangkutan,

2. Dalan rangka pengadaan penelitian dimaksud agar mentaati segala peraturan dan ketentuan- tuan
yang bedaku, serta selalu memelihara keterliban dan ketentraman lingkungan setempat.

3. Agar menyampaikan laporan Hasil Penelitian tersebul I (satu) exemplar kepada Camat Jekan

. Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk' sebagaimanamestinya.

t{TA//

dipergunakan

IIGK

nuari 2009
KAN RAYA,

IRUN SULANG,SH
Pembina

Tembusan disampaikan kepada Ytr. :

l.Gubemur Kalimantan Tengah
Up. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi Kalimantan Tengah
2.Walikota Palangka Raya

Up. Kepala Badan Perencanaan pembangunan Daerah
Kota Palangka Raya

3.Yang bersangkutan
di-

Palangka Raya.

PEM:NI:{'J.H
PALANG

Rp. 1.000,-
NtP. 010 119 418
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Kecamatan Sabangau

Legenda

PETA ADMNISTRASI
KECAMATAN JEKAN RAYA

Skala
1 : 100.000

"+.

Sussi

XEmal.. Jeran Raya

Sumber Pela Dasar :

Pela 8PN Kola Palangka Raya
Tahun 2003
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